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Artinya : Hai manusia, Sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-

sungguh menuju Tuhanmu, Maka pasti kamu akan menemui-

Nya. (Q.S Al-Insyiqaaq (84) ayat 6) 
*
 

 

 

 

                                                           
*
 Al-Qur’an 84:6 
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ABSTRAK 

Dewi Azah Istifadah, Dr. H. Abdul Wadud Nafis, Lc., M.E.I., 2020: Model 

Pemberdayaan Ekonomi Melalui Pemanfaatan Kopi (Di Pondok 

Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember). 

Pondok pesantren At-Tanwir adalah salah satu pondok pesantren yang 

merupakan wujud nyata dari perbedaan jaman serta kebutuhan akan beragama 

yang baik hadir di tengah-tengah masyarakat yang berkomunitas sebagai petani 

kopi. Sasaran akhir dari pemberdayaan ekonomi pesantren adalah membentuk 

pesantren yang sejahtera dari segi ekonomi dan kemapanannya.  

Fokus dalam penelitian ini adalah : Pertama, Bagaimana strategi 

pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan kopi di pondok pesantren At-

Tanwir? Kedua, Bagaimana keberhasilan pemberdayaan ekonomi di pondok 

pesantren At-Tanwir?  

Tujuan penelitian ini adalah pertama, mengetauhi strategi pemberdayaan 

ekonomi melalui pemanfaatan kopi di pondok pesantren At-Tanwir, kedua, 

mengetauhi keberhasilan pemberdayaan ekonomi di pondok pesantren At-Tanwir. 

Metode penelitian melibatkan beberapa komponen diantaranya pendekatan dan 

jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, lokasi penelitian berada di 

Sumber Gadung, Sumber Bulus II, Slateng, Ledokombo, Kabupaten Jember, 

sedangkan sumber data yang ingin diperoleh dari pengumpulan data dengan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan yaitu, Pertama Strategi 

pemberdayaan yang dilakukan pondok pesantren At-Tanwir yaitu a) 

pengembangan SDM dilakukan melalui pelatihan berupa pelatihan mengelola 

kopi, pelatihan mengenai cara memasarkan, b) pengembangan kelembagaan 

kelompok pihak pesantren telah memberikan wadah kepada kelompok tani untuk 

menunjang perekonomian para tani, c) dalam pemupukan modal para santri telah 

diberikan modal untuk mengembangkan usaha kopi yang telah dijalani, d) 

Pengembangan usaha produktif, pesantren At-Tanwir telah memberikan arahan 

kepada santri untuk dapat menjadi santri yang mandiri, e) penyediaan informasi 

tepat guna, untuk mengenalkan potensi yang dimiliki pesantren ke masyarakat 

luas dan wisatawan mancanegara diperlukan strategi pemasaran dan publikasi 

yang maksimal. Kedua, Keberhasilan pemberdayaan ekonomi dapat dilihat dari a) 

peningkatan kemampuan individu, melalui pelatihan setiap santri diberikan 

pemahaman mengenai konsep kewirausahaaan, b) peningkatan kesadaran, 

Kesadaran dan semangat para santri telah mampu meningkatkan perekonomian 

pesantren, c) upaya menghadapi hambatan, para santri tetap diberikan bekal 

mengenai pelatihan, d) Meningkatkan solidaritas, memberikan dukungan yang 

penuh kepada santri, selalu melakukan pendampingan, diberikan pelatihan. 

Kata kunci: Model pemberdayaan ekonomi, Pondok pesantren At-Tanwir 
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ABSTRACT 

Dewi Azah Istifada, Dr. H. Abdul Wadud Nafis, Lc., MEI, 2020: Models of 

Economic Empowerment through the Use of Coffee (At Pondok Pesantren 

At-Tanwir Ledokombo Jember). 

At-Tanwir Islamic boarding school is one of the Islamic boarding schools 

which is a manifestation of the different times and the need for a good religion is 

present in the community as coffee farmers. The ultimate goal of Islamic boarding 

school economic empowerment is to form a pesantren that is prosperous in terms 

of its economy and stability. 

The focus of this research are: first, what is the strategy for economic 

empowerment through the use of coffee at the At-Tanwir Islamic boarding 

school? Second, how is the success of economic empowerment in At-Tanwir 

boarding school? 

The objectives of this study are first, to determine the strategy of economic 

empowerment through the use of coffee at the At-Tanwir Islamic boarding school, 

second, to determine the success of economic empowerment at the At-Tanwir 

boarding school. The research method involves several components including the 

approach and type of this research using a qualitative approach, the research 

location is in Sumber Gadung, Sumber Bulus II, Slateng, Ledokombo, Jember 

Regency, while the source of the data you want to get is from data collection 

using observation, interview, and documentation techniques. . 

This study concluded that, first, the empowerment strategy carried out by 

At-Tanwir Islamic boarding school, namely a) human resource development, 

carried out through training such as training on how to manage coffee, how to 

market, as well as providing knowledge for students, b) group institutional 

development, the At-Tanwir boarding school provides a forum for coffee farmer 

groups, c) fostering community capital, At-Tanwir boarding school has provided 

capital for the development of a coffee business that can support the development 

of the pesantren, d) development of productive businesses, the At-Tanwir 

boarding school has provided direction to students to become independent santri 

with the aim of achieving prosperity, e) provision of appropriate information, to 

introduce the At-Tanwir boarding school to the wider community and foreign 

tourists, a maximum marketing and publication strategy is needed. Second,The 

success of economic empowerment can be seen from the results achieved by At-

Tanwir Islamic boarding school in the empowerment program. This is evident 

from their ability to improve their economic capacity and ability to access welfare. 

The At-Tanwir Islamic boarding school has been able to develop the character of 

students and an entrepreneurial spirit. 

Keywords: Economic empowerment model, At-Tanwir Islamic boarding school 
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum dapat dilihat bahwa pada saat ini kondisi rakyat Indonesia

sedang dihadapkan pada berbagai macam persoalan yang berantai. Seolah

tidak diketauhi pangkal dan kapan akan berkunjung, salah satu dari sekian

banyak persoalan yang sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah

kemiskinan.

Kemiskinan merupakan salah satu faktor yang sudah umum ada pada

kehidupan masyarakat, hal ini jelas perlu penanganan. Cara Penananganan

kemiskinan tentu perlu dilakukan secara sinergis agar masyarakat bisa

merasakan perubahan yang merata dan signifikan. Kemiskinan bukan hanya

berpatokan kepada faktor ekonomi saja, akan tetapi juga pada dimensi sosial,

budaya, politik, pendidikan, bahkan juga sampai pada tingkat ideologi.

Kemiskinan secara umum dapat di tandai oleh ketidak mampuan untuk

menyampaikan kebutuhan dan aspirasinya.1

Dengan melihat masalah kemiskinan di Indonesia ini, memang

seharusnya menaruh cita-cita dalam bernegara untuk mewujudkan masyarakat

yang adil dan makmur. Untuk mewujudkan cita-cita itu maka perlu melakukan

pembangunan. Melalui pembangunan bermaksud meningkatkan kemakmuran

masyarakat secara bertahap dan berkesinambungan.

1 Safri Miradj, Sumarno, Pemberdayaan Masyarakat Miskin, Melalui Proses Pendidikan
Nonformal, Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Di Kabupaten Halmahera Barat, (Jurnal
Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 1, No. 1, 2014)
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Pembangunan disuatu wilayah merupakan suatu cita-cita yang tidak bisa

terhindarkan. Setiap wilayah tentu sudah pasti berkeinginan agar wilayahnya

bisa membuat suatu pembangunan yang dapat dinikmati oleh masyarakat

diwilayahnya. Didalam setiap kegiatan pembangunan masyarakat berkaitan

dengan proses pemberdayaan masyarakat yang mampu memanfaatkan hasil

pemberdayaan itu sendiri.

Istilah pemberdayaan masyarakat sebagai terjemahan dari kata

“empowement” mulai ramai digunakan dalam bahasa sehari-hari di Indonesia

bersama-bersama dengan istilah “pengentasan kemiskinan” (poverty

alleviation) sejak digulirkannya Program Inpres No. 5/1993 yang kemudian

lebih dikenal sebagai Inpres Desa Tertinggal (IDT). Sejak itu, istilah

pemberdayaan dan pengentasan-kemiskinan merupakan “saudara kembar”

yang selalu menjadi topik dan kata kunci dari upaya pembangunan.2

Upaya pemberdayaan masyarakat perlu diarahkan untuk mendorong

perubahan struktural, yaitu dengan memperkuat kedudukan dan peran

ekonomi masyarakat dalam perekonomian nasional. Perubahan struktural ini

meliputi proses perubahan dari ekonomi lemah ke ekonomi yang tangguh, dari

ekonomi subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan kepada

kemandirian. Melalui upaya pemberdayaan, warga masyarakat didorong agar

memiliki kemampuan untuk memanfaatkan sumberdaya yang dimilikinya

2 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, Cet. Ke-5 (Bandung: Alfabeta, 2019),  25
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secara optimal serta terlibat secara penuh dalam mekanisme produksi,

ekonomi, sosial, dan ekologinya. 3

Dalam pandangan ekonomi Islam, program pemberdayaan ekonomi

umat sangatlah cocok dengan ajaran Islam, karena tujuan dari ekonomi Islam

adalah menciptakan kehidupan manusia yang aman dan sejahtera. Islam

sendiri mempunyai perhatian yang serius tentang keadilan sosial dan ekonomi,

karena Islam memandang bahwa martabat kemanusiaan adalah suatu hal yang

essensial, sehingga setiap manusia berperan untuk mendapatkan kebahagiaan

hidupnya. Islam juga memberikan kesadaran yang mendalam bagi kita bahwa

kemakmuran ekonomi tidak akan kita dapatkan tanpa adanya hubungan

sosialyang harmonis. 4

Berbicara mengenai masalah ekonomi, pondok pesantren memegang

peranan yang sangat penting, melihat eksistensinya sebagai salah satu icon

lembaga yang mempunyai pengaruh kuat untuk melakukan suatu

pemberdayaan didalam masyarakat melalui program-program yang

ditawarkan oleh pondok pesantren, baik yang berkenaan dengan pendidikan

keagamaan sampai kepada pelatihan kewirausahaan, hal ini yang memotivasi

beberapa pondok pesantren untuk mencoba memadukan sistem pendidikan

agama dengan kewirausahaan.

Mengingat pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam

tertua di Nusantara. Dalam sejarah perkembangannya pondok pesantren

3 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, Cet. Ke-5 (Bandung: Alfabeta, 2019), 46

4 Moch. Khoirul Anwar, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pondok Pesantren (Studi
Kasus DI Pondok Pesantren Sunan Drajat Paciran Lamongan), (Jurnal Prosiding Seminar
Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (PPM), 2015)
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memiliki peranan yang sangat besar dalam sejarah perjuangan bangsa

Indonesia. Pondok pesantren telah membuktikan eksistensi dan kiprahnya

menjadi dinamisator dalam setiap proses perjuangan dan pembangunan

bangsa. Syafar menjelaskan bahwa di Indonesia, institusi pesantren juga

memiliki sejarah panjang dalam pengembangan ekonomi kerakyatan, karena

sumber kehidupan pesantren berasal dari hasil-hasil pertanian secara turun

temurun. Sehingga kiprah pesantren tidak hanya sebatas sebagai lembaga

pendidikan, namun juga merupakan lembaga perjuangan, lembaga sosial,

ekonomi, lembaga spiritual keagamaan dan dakwah.5

Pesantren sebagai model lembaga pendidikan Islam pertama yang

mendukung kelangsungan sistem pendidikan nasional, selama ini tidak

diragukan lagi kontribusinya dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa

sekaligus mencetak kader-kader intelektual yang siap untuk mengapresiasikan

potensi keilmuannya di masyarakat. Pondok pesantren dengan berbagai

harapan dan predikat yang diletakkan padanya, memiliki 3 fungsi utama, yaitu

: pertama, sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama (center of

excellent); kedua, sebagai lembaga yang mencetak sumber daya manusia

(human resource); ketiga, sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan

melakukan pemberdayaan pada masyarakat (agen of development). Pesantren

juga dipahami sebagai bagian yang terlibat dalam proses perubahan sosial

(social change).

5 Tirta Rahayu Ningsih, Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Melalui Pengembangan Sumber Daya
Lokal (Studi pada Pondok Pesantren Daarut Tauhid), (Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam,
Vol. 3 No. 1, 2017)
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Saat ini, banyak pesantren telah mengembangkan budaya ekonomi

mandiri. Mereka mendirikan lembaga yang bergerak untuk memenuhi

kesejahteraan kebutuhan masyarakat dan kalangan pesantren. Sasaran akhir

dari pemberdayaan ekonomi pesantren adalah membentuk pesantren yang

sejahtera dari segi ekonomi dan kemapanannya. Jika pesantren bisa menjadi

lembaga yang kuat terutama dalam sektor ekonomi, maka akan membantu

masyarakat dalam pemenuhan kebutuhannya. 6

Dalam Program pemberdayaan ekonomi yang berbasis pondok

pesantren tentu sangat perlu memberikan pelatihan ketrampilan dalam bidang

usaha, seperti kewirausahaan dan bentuk kegiatan ekonomi lainnya, dalam hal

ini tentu bertujuan sebagai penunjang dari tugas utama pondok pesantren yaitu

membekali ilmu agama. Sehingga pondok pesantren diharapkan tidak hanya

monoton sebagai pencetak generasi intelektual yang agamis, tetapi juga

mencetak generasi yang kompeten secara ekonomi. Jenis-jenis usaha ekonomi

yang dapat dikembangkan pada pesantren umumnya dapat diklasifikasikan

kedalam empat kelompok besar yaitu: Agrobisnis (pertanian, perikanan,

perkebunan), Jasa (KBIH, Percetakan, Lazis, Baitul Mal Wat Tamwil,

Koprasi), Perdagangan (ritel, pertokoan, agen penjualan), serta Industri

(Penjernihan air, meubeler).7

6 Aulia Nur Inayah, Pemberdxayaan Ekonomi Santri melalui Budaya Profetik (Studi Kasus di
Pondok Pesantren El-Bayan Bendasari Majenang Kabupaten Cilacap), (Skripsi: STAIN
Purwokerto, 2015)

7 Miftahur Rahmah, Analisis Pemberdayaan Ekonomi Pondok Pesantren dan Kontribusinya
Terhadap Kesejahteraan Pondok (Studi Pada Pondok Pesantren Al-Fatah Natar), (Thesis: UIN
Raden Intan Lampung, 2017)
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Dalam hal ini pesantren sudah melakukan berbagai macam cara untuk

mengembangkan budaya kewirausahaan didalam pesantren. Namun dalam hal

ini masih terdapat beberapa kekurangan, salah satunya adalah proses inkubasi

yang tidak berjalan dengan baik. Meskipun pelatihan kewirausahaan dapat

berjalan dengan baik, namun tidak memberikan jaminan adanya keberlanjutan

usaha yang dijalankan oleh santri setelah menyelesaikan pendidikan di pondok

pesantren. Hidayat dan Yusuf, menyatakan bahwa adanya kendala permodalan

bagi santri yang telah menyelesaikan pendidikan untuk memulai usaha.

Sebagian besar pola pengembangan budaya kewirausahaan dilakukan melalui

model pelatihan keterampilan, utamanya keterampilan teknis .8 Wrihatnolo

menyatakan model pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dilakukan

melalui membangun kesadaran ekonomi masyarakat, dengan memberikan

pencerahan kepada target yang akan diberdayakan.9

Oleh karena itu, diperlukan model pemberdayaan yang terintegrasi dan

melibatkan seluruh stakeholder serta bertumpu pada partisipasi dan azaz

lokalitas. Apabila kita melihat pemberdayaan pondok pesantren sebagai

sebuah sistem, maka kita perlu mengidentifikasi pihak-pihak yang memiliki

peran di dalamnya, antara lain; (1) pengelola pondok pesantren; (2) santri; (3)

masyarakat; (4) pemerintah; dan (5) swasta atau korporasi. Kelima pihak ini

harus dapat dikelola keterlibatannya masing-masing, sehingga pemberdayaan

8 Slamet Widodo, Model Pemberdayaan Pondok Pesantren Dalam Pengembangan Budaya
Kewirausahaan, (Jurnal Prosiding Seminar Nasional Penyuluhan pembangunan 2016)

9 Kholidah Attina Yopa, Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Desa Wisata Budaya
Di Kebondalemkidul Prambanan, Klaten, Jawa Tengah, Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta,
2017
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pondok pesantren merupakan sebuah proses pembangunan yang terintegrasi

dan lintas sektoral.10

Pondok Pesantren merupakan lembaga dan wahana pendidikan agama

sekaligus sebagai komunitas santri yang “ngaji” ilmu agama islam. Pondok

pesantren At-Tanwir telah melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi di

lingkungan pesantrennya dengan mengembangkan unit usaha ekonomi

produktifnya. Pondok pesantren At-Tanwir merupakan salah satu pondok

yang berada di Sumber Gadung, Sumber Bulus II, Slateng, Ledokombo,

Kabupaten Jember yang menjadi salah satu pesantren yang berperan dalam

arus perubahan sosial. Sebagian besar santri yang mondok di pondok

pesantren At-Tanwir merupakan anak-anak dari Warga Negara Indonesia

(WNI) yang bekerja di luar negeri dan anak-anak yang kurang mampu dari

lingkup kurang mampu. Di Pesantren At-Tanwir terdapat santri sejumlah 200

santri. Pondok pesantren At-Tanwir telah membebaskan dari berbagai biaya

apapun diantaranya biaya pendidikan, seragam, makanan sehari-sehari.

Semakin banyak nya santri berdatangan untuk ingin menimba ilmu agama di

pondok pesantren At-Tanwir maka pengasuh mencari cara untuk menutup

semua biaya operasional yang semakin membengkak. Melihat potensi di

daerah Pondok Pesantren At-Tanwir ledokombo didominasi oleh kebun kopi

maka Pengasuh pondok tersebut mengajak para santri untuk memanfaatkan

potensi yang ada dengan cara mengelola serta merawat beberapa bidang tanah

yang telah ditanami pohon kopi. Lahan yang di gunakan pesantren untuk

10 Slamet Widodo, Model Pemberdayaan Pondok Pesantren Dalam Pengembangan Budaya
Kewirausahaan, (Jurnal Prosiding Seminar Nasional Penyuluhan pembangunan 2016)
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menanam kopi yaitu lahan milik pesantren dan bekerjasama dengan

masyarakat. Luas lahan kopi milik pesantren At-Tanwir luasnya sekitar 60

hektar. 3 hektar milik kiyai, 10 hektar milik HGU (Hak Guna Usaha), 47

hektar milik masyarakat yang bekerjasama dengan pesantren. Dan lahan yang

di pakai oleh masyarakat yaitu lahan milik perhutani. Berbagai macam jenis

kopi yang mereka kelola yaitu Robusta dan Arabika. Dan di pondok pesantren

At-Tanwir terdapat fasilitas diantaranya masjid, ruang kelas, asrama putra dan

putri, dapur, koperasi, taman belajar, kantor, pendidikan, biaya hidup,

kebutuhan santri, beasiswa S1, makanan sehari-hari.

Melalui kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh pondok pesantren

At-Tanwir menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya memprioritaskan

pada pendidikan, tetapi juga hal lainnya. Hal tersebut diharapkan lulusan

pondok pesantren ini tidak hanya ahli dalam bidang keagamaan dan

pendidikan , tetapi santri juga siap menghadapi era globalisasi di masa yang

akan datang, melalui skill yang telah ditanamkan oleh pondok pesantren sejak

masuk dalam pesantren. Yang membedakan dengan pondok pesantren lain

adalah di Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo telah membudidayakan

kopi untuk pemberdayaan ekonomi pondok tersebut dimana pondok pesantren

At-Tanwir telah memanfaatkan sumber daya alam yaitu kebun kopi sebagai

usaha untuk memenuhi kebutuhan atau penghasilan pondok pesantren At-

Tanwir. Sedangkan pondok pesantren lain pemberdayaan ekonomi nya

melalui usaha mini market, koperasi, BMT, air mineral dan lain-lain.
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Program pemberdayaan pesantren ini cukup penting untuk diteliti,

mengingat dampak positif yang dihasilkan bagi pemberdayaan ekonomi umat

manusia mendatang. Pemberdayaan tersebut bermakna sebagai upaya sadar

yang dilakukan secara sistematik oleh pesantren At-Tanwir Ledokombo dalam

mengenalkan, memupuk, menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai

kewirausahaan didalam pondok pesantren. Oleh karena itu peneliti tertarik

untuk mengangkat tema ini menjadi sebuah skripsi dengan judul “Model

Pemberdayaan Ekonomi Melalui Pemanfaatan Kopi (Di Pondok

Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember)”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat

skripsi yang berjudul “Model Pemberdayaan Ekonomi Melalui

Pemanfaatan Kopi (Di Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo

Jember)” Maka fokus penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan kopi di

Pondok Pesantren At-Tanwir?

2. Bagaimana keberhasilan pemberdayaan ekonomi di Pondok Pesantren At-

Tanwir?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan permasalahan diatas dapat diketauhi bahwa

tujuan ingin dicapai dalam penelitian ini adalah?

1. Mengetauhi strategi pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan kopi di

Pondok Pesantren At-Tanwir
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2. Mengetauhi keberhasilan pemberdayaan ekonomi di Pondok Pesantren At-

Tanwir

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaannya dapat berupa kegunaan

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, istansi

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan peneliti harus realistis.

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Sebagai pengembangan keilmuan mengenai Model Pemberdayaan

Ekonomi Melalui Pemanfaatan Kopi (Di Pondok Pesantren At-Tanwir

Ledokombo Jember)

2. Manfaat Peneliti

a. Bagi Peneliti

Sebagai media untuk mengasah keterampilan dan menambah wawasan

dari latihan menulis karya ilmiah bagi penulis dan sebagai bekal awal

untuk penelitian lain dimasa mendatang.

b. Bagi IAIN Jember

Informasi ini dapat IAIN Jember gunakan sebagai bahan referensi dan

pengembangan agar lebih baik kedepannya bagi seluruh akademisi,

baik dosen maupun mahasiswa.
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c. Bagi masyarakat

Memperoleh ilmu pengetauhan dan wawasan sebagi pengalaman yang

dijadikan referensi terkait Model Pemberdayaan Ekonomi Melalui

Pemanfaatan Kopi (Di Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo

Jember

E. Definisi Istilah

1 Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan Ekonomi yaitu usaha yang merupakan pengerahan sumber

daya untuk mengembangkan potensi ekonomi rakyat dalam meningkatkan

produktivitas usaha rakyat untuk menjadikan ekonomi kuat dan dapat

bersaing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar.

F. Sistematika Pembahasan

Penyajian dalam skripsi ini dijabarkan atas lima bab, dimana antara bab

yang satu dengan bab yang lainnya saling berkaitan dan masing-masing bab

terdiri dari sub-sub bab. Untuk lebih jelas berikut adalah sistematikanya:

BAB I pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, fokus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode

penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II kajian pustaka, yang berisi tentang ringkasan kajian terdahulu

yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini

serta memuat tentang kajian teori.

BAB III metode penelitian, yang berisi tentang metode yang digunakan

peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
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sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan yang terakhir

tahapan-tahapan penelitian.

BAB IV hasil penelitian, yang berisi tentang inti atau hasil penelitian,

objek penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasan temuan.

BAB V kesimpulan dan saran, yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian yang dilengkapi dengan saran dari peneliti.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

13

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu tentang pemberdayaan ekonomi dan

kaitannya dengan Model Pemberdayaan Ekonomi Melalui Pemanfaatan Kopi

yang telah dilakukan oleh sejumlah peneliti sebelumnya antara lain:

1. Aulia Nur Inayah, Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Budaya

Profetik (Studi Kasus di Pondok Pesantren El-Bayan Bendasari Majenang

Kabupaten Cilacap), (2015), STAIN Purwokerto

Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah Bagaimana

pemberdayaan ekonomi santri melalui budaya profetik di Pondok

Pesantren El-Bayan Bendasari, Majenang, Kabupaten Cilacap?

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk

memperoleh data yang terkait permasalahan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian mengenai pemberdayaan ekonomi santri melalui

budaya profetik di pondok pesantren El- Bayan Majenang Kabupaten

Cilacap, dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber yang disajikan

kemudian penyusun mengolah dan menganalisis data tersebut, sehingga

penyusun dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan pemberdayaan

ekonomi santri di pondok pesantren El-Bayan berdasarkan atas penanaman

nilai budaya profetik dengan mencontoh suri tauladan Nabi Muhammad

saw dalam menjalankan bisnis dan wirausahanya. Hal ini tidak hanya
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tercermin dalam kegiatan ekonomi yang ada di pondok pesantren El-

Bayan saja, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari santri. Penanaman

sifat-sifat teladan Nabi Muhammad Saw yang dilakukan oleh pondok

pesantren El-Bayan yaitu dengan penerapan sifat siddiq, amanah, tablig

dan fatanah (yang masing-masing sifat terdapat nilai-nilai pokok yang

terkandung di dalamnya) dalam wirausaha, mendapatkan respon dan

antusiasme yang baik dari para santri. Terbukti dengan kinerja santri yang

profesional dan penuh tanggung jawab. Adapun pelaksanaan

pemberdayaan ekonomi santri ini sebagai aktualisasi fungsi pondok

pesantren sebagai pencetak sumber daya manusia yang unggul.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah pada objek penelitian yaitu Pondok Pesantren. Selain itu

penelitian ini juga memakai pendekatan yang sama yaitu pendekatan

kualitatif. Dan sama-sama membahas tentang pemberdayaan ekonomi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah objek kajiannya. Penelitian ini hanya membahas tentang

Pemberdayaan ekonomi santri melalui budaya profetik sedangkan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengkaji tentang Model

pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan kopi.11

2. Moh. Agus Zainudin, Pemberdayaan Santri Melalui Kewirausahaan Di

Pondok Pesantren Nurul Qarnain Baletbaru Kecamatan Sukowono

Kabupaten Jember, (2016), Institut Agama Islam Negeri Jember

11 Aulia Nur Inayah, “Pemberdayaan Ekonomi Santri Melalui Budaya Profetik (Studi Kasus di
Pondok Pesantren El-Bayan Bendasari Majenang Kabupaten Cilacap)”, (Skripsi,  STAIN
Purwokerto, 2015)
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Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah Pertama; Bagaimana

pemberdayaan santri melalui kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul

Qarnain Kec. Sukowono Kab. Jember? Kedua; Apa faktor pendukung

dalam pemberdayaan santri melalui kewirausahaan di Pondok Pesantren

Nurul Qarnain Kec. Sukowono Kab. Jember? Ketiga; Apa faktor

penghambat dalam pemberdayaan santri melalui kewirausahaan di pondok

pesantren Nurul Qarnain Kec. Sukowono Kab. Jember?

Hasil penelitian antara lain; pertama; untuk terwujudnya

pemberdayaan santri melalui kewirausahaan di pondok pesantren maka

diperlukan peran pondok pesantren dalam membina santri. Adapun peran

pondok pesantren Nurul Qarnain dalam menumbuhkan kemandirian santri

dengan cara memenuhi sikap kemandirian. Kedua; Beberapa faktor yang

dapat berperan sebagai pendukung pelaksanaan pemberdayaan santri

melalui kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Qarnain yaitu: pertama,

manajemen pengelolaan pondok pesantren Nurul Qarnain yang

memberikan peran dominan kepada santri sehingga terjadi proses belajar

kemandirian terhadap santri sekaligus manajemen kepemimpinan yang

mampu mengelola setiap kegiatan yang ada. Kedua, sistem disiplin yang

ketat dalam siklus kegiatan di Pondok Pesantren Nurul Qarnain. Ketiga,

ketersediaan fasilitas atau sarana dan prasarana terhadap kegiatan

pemberdayaan kewiarusahaan yang dilakukan meliputi, lahan pertanian,

perkebunan, empang/kolam ikan, dan lain-lain. Keempat, kesediaan

pelatih yang baik dan profesional. Ketiga; faktor penghambat pelaksanaan
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pemberdayaan santri melalui kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul

Qarnain antara lain: pertama, timbulnya perasaan jenuh atau malas yang

kadang-kadang timbul pada santri dikarenakan masalah pribadi ataupun

hal lain disaat bekerja. Kedua, mesin atau peralatan yang kadang-kadang

rusak sehingga kegiatan produksi menjadi sedikit terganggu.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah pada objek penelitian yaitu Pondok Pesantren. Selain itu

penelitian ini juga memakai pendekatan yang sama yaitu pendekatan

kualitatif. Dan sama-sama membahas tentang pemberdayaan. Adapun

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

adalah objek kajiannya. Penelitian ini membahas tentang Pemberdayaan

Santri Melalui Kewirausahaan Di Pondok Pesantren Nurul Qarnain

Baletbaru Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti adalah mengkaji tentang Model

pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan kopi.12

3. Muhammad Ibnu Fadli, Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Berbasis

Pondok Pesantren (Studi di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Bandung

Kebumen Jawa Tengah), (2016), Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Puwokerto

12 Moh. Agus Zainudin, Pemberdayaan Santri Melalui Kewirausahaan Di Pondok Pesantren
Nurul Qarnain Baletbaru Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember, (Institut Agama Islam
Negeri Jember, 2016)
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Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah Pertama; Bagaimana

Pondok Pesantren Nurul Hidayah Bandung Kebumen Jawa Tengah dalam

melakukan manajemen pemberdayaan ekonomi berbasis pondok

pesantren? Kedua; Bagaimana analisis SWOT terhadap penerapan

manajemen pemberdayaan ekonomi berbasis pondok pesantren di pondok

pesantren Nurul Hidayah Bandung Kebumen Jawa Tengah?

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk

memperoleh data yang terkait permasalahan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian antara lain; pertama; Pondok Pesantren Nurul

Hidayah dalam pelaksanaan pemberdayaan ekonomi berbasis pondok

pesantren telah melakukan fungsi POAC dalam manajemen, yaitu adanya

perencanaan mengenai unit usaha yang dikembangkan, adanya

pengorganisasian atau pembagian tugas kerja, adanya pengarahan untuk

mencapai tujuan, dan juga adanya pengawasan agar kegiatan unit usaha

dapat berjalan dengan baik. Kedua; peran analisis SWOT pada

pemberdayaan ekonomi berbasis pondok pesantren di pondok pesantren

Nurul Hidayah adalah: pertama, membenarkan faktor-faktor elemen

SWOT dan sebagai alat analisa bagi stakeholder untuk menggambarkan

pelaksanaan pemberdayaan ekonomi berbasis pondok pesantren di pondok

pesantren Nurul Hidayah saat ini maupun dimasa yang akan datang, serta

dapat digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas secara

internal maupun eksternal proses pemberdayaan ekonomi. Kedua, peluang
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dari adanya pemberdayaan ekonomi pondok pesantren adalah sebagai

inspirasi pengembangan pemberdayaan ekonomi pondok pesantren dan

dapat menyelesaikan masalah kemiskinan. Ancamannya adalah

masyarakat sekitar memiliki usaha yang sama dan persaingan dunia kerja

yang semakin kompetetif.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah pada objek penelitian yaitu Pondok Pesantren. Selain itu

penelitian ini juga memakai pendekatan yang sama yaitu pendekatan

kualitatif. Dan sama-sama membahas tentang pemberdayaan ekonomi di

pondok pesantren. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti adalah objek kajiannya. Penelitian ini hanya

membahas tentang Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Berbasis

Pesantren sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah

mengkaji tentang Model pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan

kopi.13

4. Susanti, Upaya Pondok Pesantren Dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri

(Studi Di Pondok Pesantren al-Muntaz, Kerjan, Beji, Patuk, Kabupaten

Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta), (2016), Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah Pertama; Bagaimana

upaya dan pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri oleh pondok

13 Muhammad Ibnu Fadli, “Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pondok Pesantren
(Studi di Pondok Pesantren Nurul Hidayah Bandung Kebumen Jawa Tengah)”, (Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Puwokerto, 2016)
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pesantren Al-Muntaz? Kedua; Bagaimana manfaat yang diperoleh santri

dari pemberdayaan ekonomi oleh pondok pesantren Al-Muntaz?

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk

memperoleh data yang terkait permasalahan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian antara lain; pertama; Upaya pemberdayaan

ekonomi santri oleh pondok pesantren al-Muntaz melalui beberapa

tahapan antaranya: Penyadaran, penguatan bakat dan daya yang dimiliki

santri,meningkatkan partisipasi santri dalam kegiatan kewirausahaan.

Adapun pelaksanaan pemberdayaan ekonomi santri melalui beberapa

tahapan diantaranya: pelatihan usaha, permodalan, pendampingan,

pemasaran. Kedua; manfaat yang diperoleh santri dari pemberdayaan

ekonomi dari pelaksanaan pemberdayaan ekonomi melalui kegiatan

kewirausahaan santri memperoleh manfaat diantaranya yaitu: pemenuhan

kebutuhan dasar, berelasi dan bekerja sama dengan pihak-pihak yang

membantu santri dalam menjalankan usaha, berpartisipasi dalam kegiatan

kewirausahaan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah pada objek penelitian yaitu Pondok Pesantren. Selain itu

penelitian ini juga memakai pendekatan yang sama yaitu pendekatan

kualitatif. Dan sama-sama membahas pemberdayaan ekonomi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti adalah objek kajiannya. Penelitian ini hanya membahas
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tentang upaya pondok pesantren dalam pemberdayaan ekonomi santri

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengkaji tentang

Strategi pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan kopi.14

5. Tirta Rahayu Ningsih, Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Melalui

Pengembangan Sumber Daya Lokal (Studi pada Pondok Pesantren

Daarut Tauhid), (2017), UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten

Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah Pertama; Bagaimana

bentuk kelembagaan pesantren dan dampaknya pada eksistensi pesantren

tersebut? Kedua; Apakah sistem ekonomi pesantren berbasis

pengembangan sumber daya lokal yang tepat dan relevan untuk

diterapkan?

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk

memperoleh data yang terkait permasalahan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah observasi, studi pustaka, interview.

Hasil penelitian antara lain; pertama; upaya lembaga dalam

peningkatan sumber daya manusia yaitu dengan cara: pendidikan dan

pelatihan bagi ustadz dan santri, mengikut sertakan dalam seminar,

lokakarya, forum-forum diskusi dan lomba karya ilmiah sehingga dengan

sendirinya kualitas sumber daya manusianya akan meningkat. Kedua;

pesantren dituntut untuk melakukan pembaharuan yang dapat

menoptimalkan potensi yang dimilikinnya. Khususnya, dalam

pemberdayaan masyarakat melalui ekonomi. Hal ini terbukti bahwa upaya

14 Susanti, “Upaya Pondok Pesantren Dalam Pemberdayaan Ekonomi Santri (Studi Di Pondok
Pesantren al-Muntaz, Kerjan, Beji, Patuk, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016)
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tersebut tercapai dengan baik, artinya ustadz dan santri yang telah

berkontribusi dalam mengikuti atau mengemban amanah dalam kegiatan

peningkatan kapsitas selama di pondok memiliki komptensi sesuai dengan

bidang keterampilannya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah pada objek penelitian yaitu Pondok Pesantren. Selain itu

penelitian ini juga memakai pendekatan yang sama yaitu pendekatan

kualitatif. Dan sama-sama membahas tentang pemberdayaan ekonomi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah objek kajiannya. Penelitian ini membahas tentang

Pemberdayaan ekonomi pesantren melalui pengembangan sumber daya

lokal. Sedangkan yang dibahas oleh peneliti Model pemberdayaan

ekonomi melalui pemanfaatan kopi.15

6. Zainal Muttaqin, Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren (Studi di

Yayasan Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro Sleman Yogyakarta),

(2017), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah Pertama; Bagaimana

kegiatan-kegiatan pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan Yayasan

Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro, Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta? Kedua; Apa faktor pendukung dan faktor penghambat

pemberdayaan ekonomi di Yayayasan Pondok Pesantren Diponegoro,

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta?

15 Tirta Rahayu Ningsih, “Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Melalui Pengembangan Sumber
Daya Lokal”, (Jurnal, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2017)
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Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk

memperoleh data yang terkait permasalahan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian antara lain; pertama; Yayasan Pondok Pesantren

Pangeran Diponegoro memiliki kemampuan untuk memberdayakan

pesantren dan masyarakat sekitarnya, melalui pemberdayaan ekonomi.

Program pemberdayaan di pesantren dilaksanakan melalui Unit Ekonomi

Produktif (UEP), berupa persewaan tenda dan panggung, jasa penyediaan

cattering, jasa penyediaan sablon kaos, budidaya lele, agen peci dan

reseller sepatu kulit. Kedua; Dalam pelaksanaannya Yayasan Pondok

Pesantren Pangeran Diponegoro membantu masyarakat melalui: Panti

Asuhan Diponegoro, sebagai wadah untuk membantu santri kurang

mampu, anak yatim, duafa dan fakir. Selain itu juga Rumah Singgah dan

Belajar (RSB) Diponegoro, sebagai wadah untuk membantu kesejahteraan

sosial dan pendampingan anak yang yang hidup dijalanan. Adapun faktor

penghambat nya yakni: pertama, waktu dan aktivitas belajarsantri

terganggu. Kedua, sumber daya manusia (SDM) yang terbatas. Ketiga,

belum adanya tempat pengelolaan yang memadai. Untuk faktor pendukung

Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro yakni: Pertama, dana laba dari

perputaran ekonomi. Kedua, pengelolaan dan kepengurusan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah pada objek penelitian yaitu Pondok Pesantren. Selain itu

penelitian ini juga memakai pendekatan yang sama yaitu pendekatan
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kualitatif. Dan sama-sama menjelaskan tentang pemberdayaan ekonomi di

pondok pesantren. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti adalah objek kajiannya. Penelitian ini hanya

membahas tentang Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren sedangkan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengkaji tentang

keberhasilan  pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan kopi.16

7. Ilham Bustomi dan Khotibul Umam, Strategi Pemberdayaan Ekonomi

Santri Dan Masyarakat Di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha

Lantabur Kota Cirebon, (2017), Institut Agama Islam Negeri Syekh

Nurjati Cirebon

Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah Pertama; Bagaimana

strategi pemberdayaan ekonomi santri dan masyarakat di lingkungan

pondok pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon? Kedua; bagaimana

dampak strategi pemberdayaan ekonomi terhadap santri dan masyarakat di

lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon? Ketiga;

apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pemberdayaan

ekonomi santri dan masyarakat di lingkungan Pondok Pesantren

Wirausaha Lantabur Kota Cirebon?

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk

memperoleh data yang terkait permasalahan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.

16 Zainal Muttaqin, “Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren (Studi di Yayasan Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro Sleman Yogyakarta)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017)



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

24

Hasil penelitian antara lain; pertama; strategi pemberdayaan santri

dan masyarakat yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Wirausaha

Lantabur Kota Cirebon ialah pemberdayaan melalui unit usaha pondok

pesantren yang terdiri dari; peternakan kambing, budidaya ikan lele, dan

perkebunan. Santri juga diberikan kesempatan untuk menjalani magang di

beberapa unit usaha mitra pondok yang didirikan oleh Bapak H. Dede

Muharam, Lc. Pemberdayaan masyarakat melalui unit usaha mitra pondok

yang terdiri dari; Salam Tour, Laundry Madani, Bengkel Madani, Andalus

City, dan Depo Keramik Andalus. Kedua; dampak dari adanya unit usaha

pondok bagi santri, ialah mereka dapat belajar mencari nafkah, memiliki

skill kewirausahaan sehingga santri saat diharapkan alumni pondok dapat

membuka unit usaha baru agar dapat membantu dalam mengurangi angka

pengangguran. sedangkan dampak positif yang dirasakan oleh masyarakat

di lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon ialah

mendapat ilmu dari unit bisnis yang mereka bekerja di dalamnya. Ketiga;

program-program pemberdayaan telah berhasil dilakukan oleh pihak

Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon, akan tetapu dalam

pelaksanaannya masih terdapat faktor pendukung dan penghambat. Faktor

pendukung antara lain; adanya peralatan yang sudah cukup mendukung.

Adanya pengawasan dari pengurus pondok, dan adanya networking yang

cukup bagus dari Jama’ah Salam Tour.  Faktor penghambat antara lain;

terbatasnya jumlah santri, kurangnya tenaga pengajar, perbedaan metode
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pembelajaran, dan masih lemahnya semangat berwirausaha di kalangan

masyarakat.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah pada objek penelitian yaitu Pondok Pesantren. Selain itu

penelitian ini juga memakai pendekatan yang sama yaitu pendekatan

kualitatif. Dan Sama-sama membahas tentang pemberdayaan ekonomi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti adalah objek kajiannya. Penelitian ini membahas tentang

faktor pendukung dan penghambat dalam Pemberdayaan ekonomi santri

dan Masyarakat di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur

Kota Cirebon sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah

mengkaji tentang keberhasilan pemberdayaan ekonomi di pondok

pesantren at-tanwir.17

8. Miftahur Rahmah, Analisis Pemberdayaan Ekonomi Pondok Pesantren

dan Kontribusinya Terhadap Kesejahteraan Pondok (Studi Pada Pondok

Pesantren Al-Fatah Natar), (2017), UIN Raden Intan Lampung

Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah Pertama; Bagaimana

kontribusi pemberdayaan ekonomi di Pondok Pesantren Al-Fatah terhadap

kesejahteraan pondok tersebut? Kedua; Bagaimanakah pemberdayaan

ekonomi di Pondok Pesantren Al-Fatah menurut perspektif Ekonomi

Islam?

17 Ilham Bustomi dan Khotibul Umam, Strategi Pemberdayaan Ekonomi Santri Dan Masyarakat
Di Lingkungan Pondok Pesantren Wirausaha Lantabur Kota Cirebon, (Jurnal Penelitian Hukum
Ekonomi Islam, Vol. 2, No. 1, 2017)
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Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk

memperoleh data yang terkait permasalahan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian antara lain; pertama; kesejahteraan di Pondok

Pesantren sudah terpenuhi yang ditunjukkan dengan : kebutuhan pangan

terpenuhi, ditunjukkan oleh asupan makan 3 (tiga) kali sehari dengan

menu yang memenuhi kebutuhan tubuh. Kebutuhan sandang terpenuhi,

terlihat setiap warga yang mencakup santri, para tenaga pengajar dan

pengelola selalu berpakaian rapi dan bersih. Kebutuhan rumah terpenuhi,

dengan tersedianya asrama yang mampu menampung ribuan santri dan

para tenaga kerja serta pengajar yang sudah memiliki rumah sederhana

yang dapat memberikan kenyamanan dalam hidup bersama-sama.

Kebutuhan pendidikan terpenuhi, dengan adanya pembelajaran di setiap

harinya yang mencakup pembelajaran umum dan keagamaan. Kedua;

pemberdayaan ekonomi di Pondok Pesantren Al-Fatah sesuai dengan

perspektif Ekonomi Islam. Yang disini pemberdayaan ekonomi di Pondok

Pesantren Al-Fatah telah melakukan kegiatan pemberdayaan ekonomi

dengan mengembangkan unit usaha ekonominya sesuai dengan Ekonomi

Islam. Dengan mendirikan Koperasi Pondok Pesantren Al-Fatah yang

membawahi unit usaha Toko Serba Ada, Kantin dan BMT yang dalam

operasionalnya unit-unit usaha tersebut telah menggunakan akad-akad

Ekonomi Islam. Pondok Pesantren Al-Fatah juga bekerjasama dengan
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masyarakat dalam bidang pertanian atau perkebunan, dengan

menggunakan akad muzara’ah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah pada objek penelitian yaitu Pondok Pesantren. Selain itu

penelitian ini juga memakai pendekatan yang sama yaitu pendekatan

kualitatif. Dan sama-sama membahas tentang pemberdayaan ekonomi

maupun strategi pemberdayaannya. Adapun perbedaan penelitian ini

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah objek kajiannya.

Penelitian ini membahas tentang kontribusi pemberdayaan ekonomi di

Pondok pesantren Al-Fatah terhadap kesejahteraan pondok tersebut

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengkaji tentang

Model pemberdayaan ekonomi yang digunakan oleh pondok pesantren At-

Tanwir melalui pemanfaatan kopi.18

9. M. Fayyad Zainal Abidin, Sinergitas Alumni dan Pondok Pesantren

Annuqayah Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kabupaten

Sumenep, (2018), Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah Pertama; Bagaimana

sinergitas Alumni dan Pondok Pesantren Annuqayah dalam pemberdayaan

ekonomi masyarakat Kabupaten Sumenep? Kedua; Bagaimana strategi

Alumni dan Pondok Pesantren Annuqiyah dalam Pemberdayaan ekonomi

masyarakat Kabupaten Sumenep?

18 Miftahur Rahmah, Analisis Pemberdayaan Ekonomi Pondok Pesantren dan Kontribusinya
Terhadap Kesejahteraan Pondok (Studi Pada Pondok Pesantren Al-Fatah Natar), (Thesis: UIN
Raden Intan Lampung, 2017)
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Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat

deskriptif analitis untuk memperoleh data yang terkait permasalahan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,

dokumentasi.

Hasil penelitian antara lain; pertama; Sinergitas Alumni dan Pondok

Pesantren Annuqayah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat

Kabupaten Sumenep terlihat dalam beberapa bentuk antara lain: Alumni

berperan aktif dalam Pengelolaan asset milik Pondok Pesantren

Annuqayah; Mengadakan Reuni Akbar IAA Nasional dua tahun sekali,

Pengembangan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Biro

Pengabdian Masyarakat (BPM) Pondok Pesantren Annuqayah,

Membangun Pusat Pembelanjaan ritel, kambing perah dan café Kanca

Kona Kopi di Kabupaten Sumenep, Pondok Pesantren Annuqayah juga

melakukan pemberdayaan ekonomi berkelanjutan dengan membekali para

santri dengan diklat-diklat tentang kewirausahaan, dan melakukan

terobosan Pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan melibatkan

pemerintah secara langsung, hal ini dilakukan untuk memperluas relasi

dan kemudahan izin usaha. Kedua; Strategi yang dilakukan Alumni dan

Pondok Pesanren Annuqayah dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat

Kabupaten Sumenep antara lain: memberdayakan sumber daya alam yang

ada di wilayah masing masing alumni. Dalam hal ini, metode yang

digunakan oleh Biro Pengabdian Masyarakat (BPM) Pondok Pesantren

Annuqayah adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) dengan
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berpedoman pada prinsip-prinsip sebagai berikut: prinsip mengutamakan

daerah/desa yang terabaikan, Prinsip pemberdayaan (penguatan

masyarakat, Prinsip masyarakat sebagai pelaku, orang luar sebagai

fasilitator, Prinsip saling belajar dan menghargai perbedaan, Prinsip

informal, Prinsip trianggulasi, Prinsip mengoptimalkan hasil, Prinsip

orientasi praktis, Prinsip keberlanjutan dan selang waktu, Prinsip belajar

dari kesalahan, Prinsip terbuka. Selain itu, untuk memberdayakan ekonomi

masyarakat Kabupaten Sumenep secara umum, alumni dan Pondok

Pesantren Annuqayah melakukan 3 strategi pemberdayaan, yaitu:

Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat

berkembang (enabling), Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki

masyarakat (empowering), Memberdayakan sekaligus melindungi wilayah

dengan potensi ekonomi yang lemah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah pada objek penelitian yaitu Pondok Pesantren. Selain itu

penelitian ini juga memakai pendekatan yang sama yaitu pendekatan

kualitatif. Dan sama-sama membahas tentang pemberdayaan ekonomi.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah objek kajiannya. Penelitian ini membahas tentang

Sinergitas Alumni dan Pondok Pesantren Annuqayah Dalam

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kabupaten Sumenep sedangkan
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengkaji tentang Model

pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan kopi.19

10. Indah Istiqomah, Pemberdayaan Kewirausahaan Pondok Pesantren

Darussholihin Yayasan Tebu Ireng 12 Di Tulang Bawang Barat, (2018),

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

Fokus Penelitian pada penelitian ini adalah Pertama; Bagaimana

pemberdayaan kewirausahaan di Pondok Pesantren Darussolihin Yayasan

Tebu Ireng 12? Kedua; Apa faktor yang mendukung dan menghambat

Pemberdayaan Kewirausahaan yang ada di Pondok Pesantren?

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat

deskriptif analitis untuk memperoleh data yang terkait permasalahan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,

dokumentasi.

Hasil penelitian antara lain; pertama; upaya pemberdayaan

kewirausahaan yang dilakukan Pondok Pesantren Darussholihin Yayasan

Tebu Ireng 12, yaitu; a) penyadaran potensi, yaitu tahap pengenalan

kepada santri bahwa mereka memiliki bakat yang terpendam, untuk

menggali bakat tersebut pondok pesantren mengupayakan dengan

menyadarkan santri melalui motivasi dan nasihat; b) penguatan bakat dan

daya, untuk menguatkan tahap penyadaran kepada santri bahwa mereka

memiliki potensi yang harus diasah dan dikembangkan, Pondok Pesantren

19 M. Fayyad Zainal Abidin, Sinergitas Alumni dan Pondok Pesantren Annuqayah Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kabupaten Sumenep, (Thesis: Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2018)
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Darussholihin Yayasan Tebu Ireng 12 mengupayakan dengan

menyediakan fasilitas, serta mengundang pelatih yang ahli dibidangnya; c)

Meningkatkan partisipasi santri, dalam hal ini Pondok pesantren

Darushholihin Yayasan Tebu Ireng 12 menerapkan peraturan kepada santri

yang mewajibkan mereka mengikuti kegiatan kewirausahaan yang ada di

pondok pesantren. Kedua; Terlepas dari itu semua faktor pendukung dan

penghambat akan mempengaruhi kegiatan pemberdayaan kewirausahaan,

faktor pendukung dan penghambatnya antara lain: pertama: faktor

pendukung yaitu a) teknologi yang digunakan sudah memadai, akan tetapi

dalam segi pemanfaatan belum maksimal; b) ketersediaan fasilitas atau

sarana dan prasarana terhadap kegiatan pemberdayaan kewirausahaan

yang dilakukan; c) kesediaan pelatihan yang baik dan profesional. Kedua:

faktor penghambat yaitu a) kebiasaan santri yang terkadang kurang

disiplin, b) timbulnya perasaan jenuh atau malas yang terkadang timbul

pada santri, c) pelatihan yang dilakukan bersifat kondisional.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah pada objek penelitian yaitu Pondok Pesantren. Selain itu

penelitian ini juga memakai pendekatan yang sama yaitu pendekatan

kualitatif. Dan sama-sama membahas tentang pemberdayaan dipondok

pesantren. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah fokus penelitiannya. Penelitian ini

membahas tentang bagaimana pemberdayaan kewirausahaan dan apa

faktor yang mendukung dan menghambat pemberdayaan kewirausahaan
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yang ada dipondok pesantren Darussholihin Yayasan Tebu Ireng 12

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mengkaji tentang

strategi dan keberhasilan pemberdayaan ekonomi melalui pemanfaatan

kopi di pondok pesantren At-Tanwir20

Table 2.1
Penelitian Terdahulu

No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1. Aulia Nur

Inayah,
(2015),
STAIN
Purwokerto

Pemberdayaan
Ekonomi
Santri Melalui
Budaya
Profetik (Studi
Kasus di
Pondok
Pesantren El-
Bayan
Bendasari
Majenang
Kabupaten
Cilacap)

Persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
pada objek
penelitian
yaitu Pondok
Pesantren.
Selain itu
penelitian ini
juga memakai
pendekatan
yang sama
yaitu
pendekatan
kualitatif. Dan
sama-sama
membahas
tentang
pemberdayaan
ekonomi.

Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah objek
kajiannya. Penelitian
ini hanya membahas
tentang Pemberdayaan
ekonomi santri
melalui budaya
profetik sedangkan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
mengkaji tentang
Model pemberdayaan
ekonomi melalui
pemanfaatan kopi.

2. Moh. Agus
Zainudin,
(2016),
Institut
Agama
Islam
Negeri

Pemberdayaan
Santri Melalui
Kewirausahaa
n Di Pondok
Pesantren
Nurul Qarnain
Baletbaru

Persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
pada objek

Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah objek
kajiannya. Penelitian
ini membahas tentang
Pemberdayaan Santri

20 Indah Istiqomah, Pemberdayaan Kewirausahaan Pondok Pesantren Darussholihin Yayasan
Tebu Ireng 12 Di Tulang Bawang Barat, Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2018
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Jember Kecamatan
Sukowono
Kabupaten
Jember

penelitian
yaitu Pondok
Pesantren.
Selain itu
penelitian ini
juga memakai
pendekatan
yang sama
yaitu
pendekatan
kualitatif. Dan
sama-sama
membahas
tentang
pemberdayaan.

Melalui
Kewirausahaan Di
Pondok Pesantren
Nurul Qarnain
Baletbaru Kecamatan
Sukowono Kabupaten
Jember sedangkan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
mengkaji tentang
Model pemberdayaan
ekonomi melalui
pemanfaatan kopi.

3. Muhammad
Ibnu Fadli,
(2016),
Institut
Agama
Islam
Negeri
(IAIN)
Puwokerto

Manajemen
Pemberdayaan
Ekonomi
Berbasis
Pondok
Pesantren
(Studi di
Pondok
Pesantren
Nurul Hidayah
Bandung
Kebumen Jawa
Tengah)

Persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
pada objek
penelitian
yaitu Pondok
Pesantren.
Selain itu
penelitian ini
juga memakai
pendekatan
yang sama
yaitu
pendekatan
kualitatif. Dan
sama-sama
membahas
tentang
pemberdayaan
ekonomi di
pondok
pesantren.

Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah objek
kajiannya. Penelitian
ini hanya membahas
tentang Manajemen
Pemberdayaan
Ekonomi Berbasis
Pesantren sedangkan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
mengkaji tentang
Model pemberdayaan
ekonomi melalui
pemanfaatan kopi.

4. Susanti,
(2016),
Universitas
Islam
Negeri
Sunan

Upaya Pondok
Pesantren
Dalam
Pemberdayaan
Ekonomi
Santri (Studi

Persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah

Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah objek
kajiannya. Penelitian
ini hanya membahas
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Kalijaga
Yogyakarta

Di Pondok
Pesantren al-
Muntaz,
Kerjan, Beji,
Patuk,
Kabupaten
Gunungkidul,
Daerah
Istimewa
Yogyakarta)

pada objek
penelitian
yaitu Pondok
Pesantren.
Selain itu
penelitian ini
juga memakai
pendekatan
yang sama
yaitu
pendekatan
kualitatif. Dan
sama-sama
membahas
pemberdayaan
ekonomi.

tentang upaya pondok
pesantren dalam
pemberdayaan
ekonomi santri
sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah
mengkaji tentang
Strategi
pemberdayaan
ekonomi melalui
pemanfaatan kopi

5. Tirta
Rahayu
Ningsih,
(2017),
UIN Sultan
Maulana
Hasanuddin
Banten

Pemberdayaan
Ekonomi
Pesantren
Melalui
Pengembanga
n Sumber
Daya Lokal
(Studi pada
Pondok
Pesantren
Daarut
Tauhid)

Persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
pada objek
penelitian
yaitu Pondok
Pesantren.
Selain itu
penelitian ini
juga memakai
pendekatan
yang sama
yaitu
pendekatan
kualitatif. Dan
sama-sama
membahas
tentang
pemberdayaan
ekonomi

perbedaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah objek
kajiannya. Penelitian
ini membahas tentang
Pemberdayaan
ekonomi pesantren
melalui
pengembangan
sumber daya lokal.
Sedangkan yang
dibahas oleh peneliti
Model pemberdayaan
ekonomi melalui
pemanfaatan kopi.

6. Zainal
Muttaqin,
(2017),
Universitas
Islam
Negeri
Sunan

Pemberdayaan
Ekonomi
Berbasis
Pesantren
(Studi di
Yayasan
Pondok

Persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
pada objek

Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah objek
kajiannya. Penelitian
ini hanya membahas
tentang Pemberdayaan
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Kalijaga
Yogyakarta

Pesantren
Pangeran
Diponegoro
Sleman
Yogyakarta)

penelitian
yaitu Pondok
Pesantren.
Selain itu
penelitian ini
juga memakai
pendekatan
yang sama
yaitu
pendekatan
kualitatif. Dan
sama-sama
menjelaskan
tentang
pemberdayaan
ekonomi di
pondok
pesantren.

Ekonomi Berbasis
Pesantren sedangkan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
mengkaji tentang
keberhasilan
pemberdayaan
ekonomi melalui
pemanfaatan kopi.

7. Ilham
Bustomi
dan
Khotibul
Umam,
(2017),
Institut
Agama
Islam
Negeri
Syekh
Nurjati
Cirebon

Strategi
Pemberdayaan
Ekonomi
Santri Dan
Masyarakat Di
Lingkungan
Pondok
Pesantren
Wirausaha
Lantabur Kota
Cirebon,

Persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
pada objek
penelitian
yaitu Pondok
Pesantren.
Selain itu
penelitian ini
juga memakai
pendekatan
yang sama
yaitu
pendekatan
kualitatif.  Dan
sama-sama
membahas
tentang
pemberdayaan
ekonomi.
Adapun
perbedaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang

perbedaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah objek
kajiannya. Penelitian
ini membahas tentang
faktor pendukung dan
penghambat dalam
Pemberdayaan
ekonomi santri dan
Masyarakat di
Lingkungan Pondok
Pesantren Wirausaha
Lantabur Kota
Cirebon sedangkan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
mengkaji tentang
keberhasilan
pemberdayaan
ekonomi di pondok
pesantren at-tanwir.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

36

dilakukan oleh
peneliti adalah
objek
kajiannya.
Penelitian ini
membahas
tentang
Strategi

8. Miftahur
Rahmah,
(2017),
UIN Raden
Intan
Lampung

Analisis
Pemberdayaan
Ekonomi
Pondok
Pesantren dan
Kontribusinya
Terhadap
Kesejahteraan
Pondok (Studi
Pada Pondok
Pesantren Al-
Fatah Natar)

Persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
pada objek
penelitian
yaitu Pondok
Pesantren.
Selain itu
penelitian ini
juga memakai
pendekatan
yang sama
yaitu
pendekatan
kualitatif. Dan
sama-sama
membahas
tentang
pemberdayaan
ekonomi.

perbedaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah objek
kajiannya. Penelitian
ini membahas tentang
kontribusi
pemberdayaan
ekonomi di Pondok
pesantren Al-Fatah
terhadap kesejahteraan
pondok tersebut
sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah
mengkaji tentang
Model pemberdayaan
ekonomi yang
digunakan oleh
pondok pesantren At-
Tanwir melalui
pemanfaatan kopi.

9. M. Fayyad
Zainal
Abidin,
(2018),
Universitas
Islam
Negeri
Sunan
Ampel
Surabaya

Sinergitas
Alumni dan
Pondok
Pesantren
Annuqayah
Dalam
Pemberdayaan
Ekonomi
Masyarakat
Kabupaten
Sumenep

Persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
pada objek
penelitian
yaitu Pondok
Pesantren.
Selain itu
penelitian ini
juga memakai
pendekatan
yang sama

Adapun perbedaan
penelitian ini dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah objek
kajiannya. Penelitian
ini membahas tentang
Sinergitas Alumni dan
Pondok Pesantren
Annuqayah Dalam
Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat
Kabupaten Sumenep
sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh
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yaitu
pendekatan
kualitatif. Dan
sama-sama
membahas
tentang
pemberdayaan
ekonomi.

peneliti adalah
mengkaji tentang
Model pemberdayaan
ekonomi melalui
pemanfaatan kopi.

10 Indah
Istiqomah,
(2018),
Universitas
Islam
Negeri
Raden Intan
Lampung

Pemberdayaan
Kewirausahaa
n Pondok
Pesantren
Darussholihin
Yayasan Tebu
Ireng 12 Di
Tulang
Bawang Barat

Persamaan
penelitian ini
dengan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
pada objek
penelitian
yaitu Pondok
Pesantren.
Selain itu
penelitian ini
juga memakai
pendekatan
yang sama
yaitu
pendekatan
kualitatif. Dan
sama-sama
membahas
tentang
pemberdayaan
dipondok
pesantren.

Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh
peneliti adalah fokus
penelitiannya.
Penelitian ini
membahas tentang
bagaimana
pemberdayaan
kewirausahaan dan
apa faktor yang
mendukung dan
menghambat
pemberdayaan
kewirausahaan yang
ada dipondok
pesantren
Darussholihin
Yayasan Tebu Ireng
12 sedangkan
penelitian yang
dilakukan oleh
peneliti adalah
mengkaji tentang
strategi dan
keberhasilan
pemberdayaan
ekonomi melalui
pemanfaatan kopi di
pondok pesantren At-
Tanwir

Sumber: Data yang diolah

Dilihat dari beberapa penelitian terdahulu diatas, penulis menempatkan

penelitiannya sebagai bagian yang berbeda yaitu Model Pemberdayaan
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ekonomi melalui pemanfataan kopi di pondok pesantren At-Tanwir. Selain itu,

pondok pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember tersebut telah memanfaatkan

sumber daya alam nya yaitu kopi dengan cara membudidayakan kopi tersebut

untuk pemberdayaan ekonomi pondok dimana kebutuhan atau penghasilan

diperoleh dari hasil kopi. Sedangkan penelitian terdahulu lebih menekankan

pada pemberdayaan kewirausahaan santri.

B. Kajian Teori

Dalam kajian teori ini peneliti menggunakan pendekatan teori

pemberdayaan masyarakat. Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengetauhi

pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh pondok pesantren AtTanwir

Ledokombo Jember dan bagaimana proses mengelola kopi yang dilakukan

oleh pondok pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember. Oleh karena itu,

peneliti akan memaparkan penjelasan pemberdayaan masyarakat sebagai

berikut.

1. Teori Pemberdayaan Masyarakat

a. Definisi Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan dalam bahasa inggris adalah empowerment. Kata

power dalam empowerment dapat diartikan “daya” sehingga

empowerment diartikan sebagai pemberdayaan atau memberikan daya.

Menurut Oxford English Dictionary, kata empower memiliki dua arti,

yaitu: (1) to give power atau autority to atau memberi kekuasaan,

mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain; (2)
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to give ability to atau enable atau usaha untuk memberi kemampuan

atau keperdayaan.21

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya menjadikan

masyarakat berdaya dan mandiri, mampu berdiri diatas kakinya

sendiri, tanpa ketergantungan dengan pihak lain. Pada hakikatnya

pemberdayaan masyarakat adalah untuk mengubah perilaku

masyarakat kearah yang lebih baik, sehingga kualitas dan

kesejahteraan hidupnya secara bertahap akan meningkat.22

Menurut World Bank mengartikan pemberdayaan sebagai upaya

untuk memberikan kesempatan dan kemampuan kepada kelompok

masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) atau

menyuarakan pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta

kemampuan dan keberanian untuk memilih (choice) sesuatu (konsep,

metode, produk, tindakan, dll) yang terbaik bagi pribadi, keluarga, dan

masyarakatnya.

Istilah Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai upaya

memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok dan

masyarakat luas agar mereka memiliki kemampuan untuk melakukan

pilihan dan mengontrol lingkungannya agar dapat memenuhi

keinginan-keinginannya, termasuk aksesibilitasnya terhadap

21 Mohammad Nadzir, Membangun Pemberdayaan Ekonomi di Pesantren, (Jurnal Economica,
Vol. VI, edisi 1)

22 Tommy Suprapto, Pemberdayaan Masyarakat Informasi Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Pustaka  Pelajar (Anggota IKAPI), 2019), 17.
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sumberdaya yang terkait dengan pekerjaannya, aktivitas sosialnya,

dll.23

Banyak ahli yang menawarkan definisi pemberdayaan. Variasi

definisi mengenai pemberdayaan bisa dijumpai dibanyak literatur.

Beberapa ahli langsung memakai frase “pemberdayaan ekonomi”

ketika menerangkan hal ini. Beberapa tokoh dan definisi

pemberdayaan ekonomi yang dinyatakannya.

Hutomo menyatakan bahwa pemberdayaan ekonomi adalah

penguatan pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan

distribusi dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan

gaji/upah yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk

memperoleh informasi, pengetauhan dan ketrampilan yang harus

dilakukan dengan multiaspek, baik dari masyarakat sendiri, maupun

aspek kebijakannya. Sumodiningrat menyatakan bahwa pemberdayaan

ekonomi adalah usaha untuk menjadikan perekonomian sebagai usaha

untuk menjadikan perekonomian yang kuat, besar, modern, dan

berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar. 24

Selanjutnya, pemberdayaan di bidang ekonomi merupakan

upaya untuk membangun daya (masyarakat) dengan mendorong

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi ekonomi

yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.

23 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, Cet. Ke-5 (Bandung: Alfabeta, 2019), 28.

24 Mohammad Nadzir, Membangun Pemberdayaan Ekonomi Di Pesantren, Jurnal Economica,
Vol. VI, Edisi. 1, 2015
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Keberdayaan masyarakat adalah unsur dasar yang memungkinkan

suatu masyarakat bertahan. Dalam pengertian yang dinamis, yaitu

mengembangkan diri dan mencapai kemajuan. Keberdayaan

masyarakat menjadi sumber dari apa yang dikenal sebagai Ketahanan

Nasional.

Setelah melihat berbagai pendapat dari para ahli mengenai

pemberdayaan, penulis mencoba mengambil suatu kesimpulan bahwa

yang dimaksud dengan pemberdayaan adalah pengembangan diri atau

masyarakat dari keadaan yang tidak berdaya menjadi berdaya dan

upaya meningkatkan kemampuan dan kemandirian kepada kelompok

masyarakat.

b. Strategi Pemberdayaan Masyarakat

Strategi berasal dari kata “stratos” yang dalam bahasa Yunani

klasik berati tentara, dan kata “agein” yang berarti memimpin. Dengan

demikian, strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. Karl von

Clausewitz dalam Cangara, merumuskan strategi ialah suatu seni

menggunakan sarana pertempuran untuk mencapai tujuan perang.

Dalam kaitannya dengan pemberdayaan, maka strategi pemberdayaan

tidak sekedar menekankan hasil, tetapi juga pada prosesnya melalui

prosesnya melalui tingkat partisipasi yang tinggi, yang berbasis kepada

kebutuhan dan potensi masyarakat.25

25 Tommy Suprapto, Pemberdayaan Masyarakat Informasi Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Pustaka  Pelajar (Anggota IKAPI), 2019), 121.
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Menurut Sumaryadi mengemukakan adanya lima generasi

strategi pemberdayaan, yaitu:

1) Generasi yang mengutamakan relief and welfare, yaitu strategi

yang lebih mengutamakan pada kekurangan dan kebutuhan setiap

individu dan masyarakat, seperti: sandang, pangan, perumahan,

kesehatan, pendidikan.

2) Strategy community development atau small scale reliant local

development, yang lebih mengutamkan pada kesehatan, penerapan

teknologi tepat-guna, dan pembangunan infrastruktur. Menurutnya,

strategi ini tidak mungkin dilakukan dengan pendekatan

pembangunan dari atas (top down approach), tetapi harus

dilakukan pendekatan dari bawah (bottom-up approach).

3) Generasi sustainable system development, yang lebih

mengharapkan terjadinya perubahan pada tingkat regional dan

nasional. Melalui strategi ini, diharapkan terjadi perubahan

kebijakan yang keluar dari tingkat daerah (local) ke tingkat

regional, nasional, dan internasional, utamanya terkait dengan

dampak pembangunan yang terlalu eksploitatif dan mengabaikan

pelestarian/keberlanjutan pembangunan.

4) Generasi untuk mengembangkan gerakan masyarakat (people

movement), melalui pengorganisasian masyarakat, identifikasi

masalah dan kebutuhan lokal, serta mobilisasi sumberdaya lokal

yang ada dan dapat dimanfaatkan dalam pembangunan. Strategi



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

43

ini, tidak sekedar mempengaruhi kebijakan, tetapi sekaligus juga

mengharapkan terjadinya perubahan di dalam pelaksanaannya.

5) Generasi pemberdayaan masyarakat (empowering people) yang

memperhatikan arti penting perkembangan, teknologi, persaingan,

dan kerjasama, generasi ini memperjuangkan ruang gerak yang

lebih terbuka terhadap kemampuan dan keberanian masyarakat,

dan pengakuan pemerintah terhadap inisiatif lokal.

Dalam hubungan ini, Mardikanto menyimpulkan bahwa apapun

strategi pemberdayaan masyarakat yang akan dilakukan, harus

memperhatikan upaya-upaya:

1) Membangun komitmen untuk mendapatkan dukungan kebijakan,

sosial dan finansial dari berbagai pihak terkait

2) Meningkatkan keberdayaan masyarakat

3) Melengkapi sarana dan prasarana kerja para fasilitator

4) Memobilisasi dan memanfaatkan potensi sumber daya yang ada di

masyarakat26

Sedangkan menurut Ismawan menetapkan adanya 5 (lima)

program strategi pemberdayaan yang terdiri dari:

1) Pengembangan sumberdaya manusia, meliputi berbagai macam

pendidikan dan latihan baik untuk anggota maupun pengurus

kelompok, mencakup pendidikan dan latihan keterampilan

pengelolaan kelembagaan kelompok, teknis produksi dan usaha.

26 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, Cet. Ke-5 (Bandung: Alfabeta, 2019), 172.
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2) Pengembangan kelembagaan kelompok, meliputi bantuan

menyusun mekanisme organisasi, kepengurusan, administrasi, dan

peraturan rumah tangga.

3) Pemupukan modal masyarakat (swasta) dengan sistem tabungan

dan kredit anggota, serta menghubungkan kelompok dengan

lembaga-lembaga keuangan setempat untuk mendapatkan manfaat

bagi pemupukan modal lebih lanjut.

4) Pengembangan usaha produktif, meliputi peningkatan usaha

produksi (dan jasa), pemasaran yang disertai dengan kegiatan studi

kelayakan dan informasi pasar.

5) Penyediaan informasi tepat-guna yang sesuai dengan tingkat

pengembangan kelompok. Informasi ini antara lain berupa

exsposure program, penerbitan buku, dan majalah yang dapat

memberikan masukan-masukan yang mendorong inspirasi kearah

inovasi usaha lebih lanjut27

c. Tahap-tahap pemberdayaan masyarakat

Ada beberapa tahap pemberdayaan di bawah ini yang dapat

dijadikan langkah awal untuk melakukan proses pemberdayaan antara

lain.

1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku, merupakan tahap

persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Tahap ini lebih

menekankan pada sentuhan penyadaran akan lebih membuka

27 O.S. Prijono & Pranaka, A.M.W, Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan dan Implementasi.
(Jakarta: Center for Strategic and International Studies, 1996), 107.
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keinginan dan kesadaran mayarakat tentang kondisi kehidupan saat

ini;

2) Tahap proses tranformasi pengetahuan dan kecakapan

keterampilan dapat berlangsung baik, penuh dengan semangat dan

berjalan efektif jika tahap pertama telah terkondisi dengan baik;

3) Tahap pengayaan atau peningkatan intelektualitas dan kecakapan

keterampilan yang diperlukan, agar mereka dapat membentuk

kemandirian.28

d. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat

Mardikanto mengemukakan tujuan pemberdayaan masyarakat

dalam konteks pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) yaitu :

1) Perbaikan kelembagaan (better institution)

Dengan perbaikan kegiatan atau tindakan yang dilakukan,

diharapkan akan memperbaiki kelembagaan, termasuk

pengembangan jaring kemitraan usaha.

2) Perbaikan usaha (better bussines)

Perbaikan pendidikan (semangat belajar), perbaikan aksesi-

bisnislitas, kegiatan dan perbaikan kelembagaan diharapkan akan

memperbaiki bisnis yang dilakukan.

28 Safri Miradj, Sumarno, Pemberdayaan Masyarakat Miskin, Melalui Proses Pendidikan
Nonformal, Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Di Kabupaten Halmahera Barat, ( Jurnal
Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 1, No. 1,  2014)
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3) Perbaikan pendapat (better income)

Dengan terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan

akan dapat memperbaiki pendapatan yang diperolehnya termasuk

pendapatan keluarga dan masyarakatnya.

4) Perbaikan lingkungan (better enviroment)

Perbaikan pendapatan diharapkan dapat memperbaiki lingkungan

(fisik dan sosial), karena kerusakan lingkungan sering kali

disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan yang terbatas.

5) Perbaikan kehidupan (better living)

Tingkatan pendapatan dan keadaan lingkungan yang membaik,

diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga

dan masyarakat.

6) Perbaikan masyarakat (better community)

Kehidupan yang lebih baik yang didukung oleh lingkungan (fisik

dan sosial) yang lebih baik, diharapkan akan terwujud kehidupan

masyarakat yang lebih baik pula. 29

Berdasarkan pendapat Mardikanto, dapat ditegaskan bahwa

tujuan dari pemberdayaan adalah untuk memperbaiki segala aspek dan

sisi kehidupan di masyarakat yang masih belum optimal. Perbaikan-

perbaikan tersebut meliputi perbaikan pendidikan, usaha, pendapatan

masyarakat, lingkungan dan lain sebagainya. Dalam hal ini

pemberdayaan di pondok pesantren dapat menjadi suatu langkah yang

29 Tommy Suprapto, Pemberdayaan Masyarakat Informasi Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Pustaka  Pelajar (Anggota IKAPI), 2019), 21.
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baik untuk memperbaiki segala aspek kehidupan rakyat sekitarnya

karena peran masyarakat sangat menentukan.

e. Prinsip-prinsip Pemberdayaan

Di dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan, pemberdayaan

juga melaksanakan aktivitas pendidikan non formal. Oleh karena itu,

proses pemberdayaan sebagai suatu sistem pendidikan, maka aktivitas

pemberdayaan dapat diwujudkan berdasarkan prinsip-prinsip /

konsepsi-konsepsi pendidikan yaitu:

1) Konsepsi progresivisme berpendapat bahwa pengalaman

merupakan sarana utama untuk mengetauhi realita (kenyataan).

Dengan demikian, filsafat pemberdayaan merupakan proses belajar

sambil berbuat (learning by doing).

2) Konsepsi esensialisme, menghendaki agar pendidikan harus

berlandaskan pada nilai-nilai esensial yang sudah teruji oleh waktu.

Sejalan dengan itu, konsepsi perenialisme menghendaki agar

pendidikan kembali pada jiwa yang menguasai abad pertengahan

dan berpendapat bahwa kenyataan itu berada di balik alam,

kenyataan itu pada Tuhan sendiri. Karena itu pemberdayaan juga

harus merupakan suatu proses percaya pada apa yang kelihatan

(seeing is believing)

3) Konsepsi konstruksialisme, menghendaki agar anak didik di

bangkitkan kemampuannya untuk secara konstruktif menyesuaikan

diri dengan perubahan dan perkembangan masyarakat akibat
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kemajuan dan teknologi yang semakin berkembang. Dengan

demikian, pemberdayaan juga merupakan proses pemecahan

masalah (problem solving).

Bertolak dari pemahaman pemberdayaan sebagai salah satu

sistem pendidikan maka pemberdayaan memiliki prinsip-prinsip yaitu :

1) Mengerjakan, artinya kegiatan pemberdayaan harus sebanyak

mungkin melibatkan masyarakat untuk mengerjakan/ menerapkan

sesuatu.

2) Akibat, artinya kegiatan pemberdayaan harus memberikan akibat

atau pengaruh yang baik atau bermanfaat : karena perasaan senang/

puas atau tidak senang/ kecewa akan mempengaruhi semangatnya

untuk mengikuti kegiatan belajar/ pemberdayaan di masa-masa

mendatang.

3) Asosiasi, artinya setiap kegiatan pemberdayaan harus dikaitkan

dengan kegiatan lainnya, sebab, setiap orang cenderung untuk

mengaitkan/ menghubungkan kegiatannya dengan kegiatan/

peristiwa yang lainya. 30

Merujuk pada pendapat diatas, dapat ditegaskan bahwa prinsip

ini dibutuhkan agar pemberdayaan dapat tercapai tepat sesuai sasaran

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Berdasarkan prinsip-

prinsip pemberdayaan tersebut terdapat beberapa prinsip yang harus

dikuatkan dalam pemberdayaan masyarakat di pondok pesantren yaitu

30 Tommy Suprapto, Pemberdayaan Masyarakat Informasi Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Pustaka  Pelajar (Anggota IKAPI), 2019), 82-84
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antara lain pemberdayaan didasarkan pada potensi yang ada untuk

dapat diberdayakan, selain itu berguna untuk menumbuhkan lagi nilai

budaya atau kearifan lokal setempat, pemberdayaan harus dilakukan

terhadap semua aspek kehidupan, juga diperlukan partisipasi

masyarakat dan upaya menumbuhkan jiwa kewirausahaan untuk

mencapai kemandirian sesuai tujuan dan konsep awal pemberdayaan.

f. Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Model merupakan pola atau contoh acuan ragam dari sesuatu

yang akan dibuat atau dihasilkan. Kaplan menunjukkan bahwa model

didasarkan pada ekspresi realitas. Model memiliki ciri khusus, minimal

memiliki 4 (empat) ciri, yaitu landasan teoritik, tujuan yang akan

dicapai, sintaks, dan lingkungan.31 Pemberdayaan menurut bahasa

berasal dari kata daya yang berati tenaga atau kekuatan, proses, cara,

perbuatan memberdayakan. Pemberdayaan sendiri merupakan upaya

untuk memberikan daya (empowerment) atau penguatan

(strengthening) kepada masyarakat.32

Model pemberdayaan harus melibatkan stakeholder serta

bertumpu pada partisipasi dan azaz lokalitas. Apabila kita melihat

pemberdayaan pondok pesantren sebagai sebuah sistem, maka perlu

mengidentifikasi pihak-pihak yang memiliki peran di dalamnya, antara

lain; a) pengelolaan pondok pesantren; b) santri; c) masyarakat; d)

31 Lailial Muhtifah, Zaenuddin, dkk, Model Pemberdayaan Mutu Pondok Pesantren Sebagai Pusat
Studi Masyarakat, Jurnal Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan, 2015

32 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, Cet. Ke-5 (Bandung: Alfabeta, 2019), 26.
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pemerintah; e) swasta korporasi. Kelima pihak ini harus dapat dikelola

keterlibatannya masing-masing, sehingga pemberdayaan pondok

pesantren merupakan sebuah proses pembangunan yang terintegrasi

dan lintas sektoral. 33

g. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan

Dalam melaksanakan pemberdayaan disuatu tempat, wilayah

ataupun kelembagaan harus memiliki indikator keberhasilan untuk

mengetahui bahwa pemberdayaan tersebut berhasil atau tidak. Suharto

menyatakan, terkait dengan pemberdayaan masyarakat,

keberhasilannya dapat dilihat dari keberdayaan mereka menyangkut

ekonomi, kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan

kemampuan kultural dan politis jenis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan

dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu: kekuasaan di dalam  (power

within), kekuasaan untuk (power to), kekuasaan atas (power over), dan

kekuasaan dengan (power with).34

Derajat keberdayaan suatu keolompok atau individu dimulai dari

yang paling tertinggi, dengan kesadaran atau kemauan dalam

meningkatkan kemampuan individu dalam perubahan serta

kesempatan dalam mendapatkan akses (power to). Dengan adanya

kesadaran maka diharapkan suatu kelompok dapat meningkatkan

kesadaran dan keinginan untuk berubah (power within), mampu

33 Slamet Widodo, Model Pemberdayaan Pondok Pesantren Dalam Pengembangan Budaya
Kewirausahaan, (Jurnal Prosiding Seminar Nasional Penyuluhan pembangunan 2016)

34 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif
Kebijakan Publik, Cet. Ke-5 (Bandung: Alfabeta, 2019), 291.
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menghadapi hambatan yang ada (power over), serta dapat

meningkatkan solidaritas atau tindakan bersama orang lain untuk

menghadapi hambatan yang ada (power with).35

Menurut suhendra, indikator pemberdayaan masyarakat adalah:

1) Mempunyai kemampuan menyiapkan dan menggunakan sumber-

sumber yang ada dimasyarakat

2) Dapat berjalannya “bottom-up planning”

3) Kemampuan dan aktivitas ekonomi

4) Kemampuan menyiapkan hari depan keluarga

5) Kemampuan menyampaikan pendapat dan aspirasi tanpa adanya

tekanan.

Dengan demikian, masyarakat yang berdaya akan mampu dan

kuat untuk berpartisipasi dalam pembangunan, mampu mengawasi

jalannya pembangunan, dan juga menikmati hasil pembangunan.

Sementara untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan program

pemberdayaan masyarakat, sumodiningrat mengemukakan indikator-

indikator sebagai berikut:

1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin

2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan

oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang

tersedia

35 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT. Refika Aditama,
2005), 63.
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3) Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan

kesejahteraan keluarga miskin dilingkungannya

4) Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin

berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin

kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi

kelompok, serta makin luasnya interaksi kelompok dengan

kelompok lain di dalam masyarakat.

5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan

yang ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang

mampu memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial

dasarnya.36

36 Rahman Mulyawan, Masyarakat, Wilayah, dan Pembangunan, (Unpad Press, 2016), 60.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan

Kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi strategi

pemberdayaan ekonomi, serta mengetauhi keberhasilan pemberdayaan

ekonomi melalui pemanfaatan kopi.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif peniliti ingin mengetauhi

secara langsung kegiatan-kegiatan pondok pesantren dalam hal pemberdayaan

ekonomi nya kemudian peneliti akan menganalisis data yang diperoleh dengan

menggambarkan dan mendeskripsikannya.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian

deskriptif. Adapun dipilihnya jenis penelitian ini karena penelitian ini

bertujuan untuk menyajikan gambar lengkap mengenai setting sosial atau

dimaksud untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau

kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang

berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti antara fenomena yang diuji.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti bertempat di Sumber Gadung,

Sumber Bulus II, Slateng, Ledokombo, Kabupaten Jember. Alasan memilih

Pondok Pesantren di desa tersebut karena melihat potensi di daerah Pondok

Pesantren At-Tanwir ledokombo didominasi oleh kebun kopi maka Pengasuh

pondok tersebut mengajak para santri dan masyarakat untuk memanfaatkan
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potensi yang ada dengan cara mengelola serta merawat beberapa bidang tanah

yang telah ditanami pohon kopi. Yang membedakan dengan pondok pesantren

lain adalah di Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo telah

membudidayakan kopi untuk pemberdayaan ekonomi pondok tersebut dimana

kebutuhan atau penghasilan diperoleh dari hasil kopi.

C. Subejek penelitian

Untuk menentukan subjek penelitian sebagai sumber informasi dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive atau penentuan

informan ditentukan sendiri oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu,

pertimbangan tertentu tersebut misalnya, orang tersebut yang dianggap paling

mengetauhi tentang permasalahan yang akan diteliti.

Adapun informan yang akan dipilih adalah sebagai berikut:

1. Pengasuh Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember

2. Pengurus Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember

3. Santri Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember

D. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan

data, seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Masing-masing dari

proses tersebut mempunyai peranan penting dalam upaya mendapatkan

informasi yang akurat. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:
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1. Observasi

Metode Observasi (Pengamatan) merupakan sebuah teknik

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,

benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.37 Dalam hal ini

peneliti menggunakan observasi non partisipan, dimana peneliti tidak

terlibat secara langsung dan hanya sebagai pengamat independen. Adapun

yang akan diamati oleh peneliti meliputi:

a. Cara santri dalam mengelola hasil kopi di Pondok Pesantren At-

Tanwir

b. Strategi pesantren At-Tanwir dalam melakukan pemberdayaan

ekonomi

c. Keberhasilan yang dilakukan oleh pesantren At-Tanwir dalam

melakukan pemberdayaan ekonomi

2. Wawancara atau Interview

Wawancara merupakan salah satu teknik mendapatkan data dengan

cara mengadakan percakapan secara langsung antara pewawancara

(interview) yang mengajukan pertanyaan dengan pihak yang diwawancarai

(interview) yang menjawab pertanyaan itu.38

Dalam teknik ini peneliti menggunkan wawancara tidak terstruktur.

Adapun wawancara yang akan dilakukan peneliti, yaitu:

a. Mengenai pemberdayaan santri

37 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2017),  165.

38 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),  75.
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b. Mengenai pendapatan yang diperoleh oleh pondok pesantren At-

Tanwir

c. Mengenai cara pondok pesantren dalam mengelola hasil panen kopi

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa,

dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang

dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.39

Penggunaan teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data

berupa catatan tertulis maupun peristiwa tertentu yang dapat digunakan

untuk mendeskripsikan data terkait model pemberdayaan ekonomi melalui

pemanfaatan kopi (di Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember).

Data yang akan diperoleh dalam teknik pengumpulan data dengan

dokumentasi dapat berupa, data atau foto, baik foto kegiatan, sarana dan

prasarana, dan lain-lain yang mendukung kegiatan.

E. Teknik Analisis Data

Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari, dan menemukan

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, cv, 2016),
240.
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pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan

apa yang dapat diceritkan kepada orang lain.40

Dalam proses analisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif

kualitatif adalah menggambarkan dan menjabarkan secara jelas mengenai

kegiatan-kegiatan pondok pesantren dalam hal pemberdayaan ekonomi nya

yang sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Data hasil analisis tidak

menggunakan angka-angka, tetapi dideskripsikan berdasarkan data hasil

wawancara dan observasi yang diyakini kevalidannya.

Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan

verivikasi data. Analisis data tersebut dilakukan setelah proses pengumpulan

data.

1. Reduksi Data

Reduksi data berati merangkum, memilih hal-hal yang penting,

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila

diperlukan.41

Setelah memperoleh data secara keseluruhan maka peneliti segera

melakukan pemilihan data dari catatan tertulis yang diperoleh dari

lapangan.

40 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),  248.
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, cv, 2016),

242.
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2. Analisis Data

Setelah data dipilih, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan

data. Data yang diperoleh dilapangan disajikan dalam bentuk teks narasi.

Setelah data disajikan, peneliti akan menganalisis data tersebut untuk

mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian.

3. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penyajian dan analisis data, maka

langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang

sudah disajikan.

F. Teknik Keabsahan Data

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil

penelitian, maka peneliti mengecek kembali data-data yang diperoleh dengan

mengkroscek data yang telah didapat dari hasil observasi dan wawancara,

dengan data yang didapat dari peneliti dapat diuji keabsahannya dan dapat

dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik

triangulasi sumber.42

G. Tahapan-tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini ada tiga tahapan yang ditempuh peneliti yaitu:

1. Tahap Pra Lapangan

Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah mencari

permasalahan dan mencari referensi terkait. Peneliti mengambil

permasalahan peningkatan penjualan setelah ada perubahan konsep dengan

42 Triangulasi sumber adalah suatu proses penelitian yang digunakan untuk menguji kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. (Lihat
di: Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 178).
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mengangkat judul “Model Pemberdayaan Ekonomi Melalui Pemanfaatan

Kopi (Di Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember). Adapun

tahap pra lapangan meliputi:

a. Menentukan lokasi penelitian

b. Menyusun rancangan penelitian

c. Mengurus perizinan

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

Setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti akan memasuki objek

penelitian dan langsung melakukan pengumpulan data dengan observasi

dan wawancara untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan

pondok pesantren.

3. Tahap Penyususunan Laporan

Setelah peneliti mendapatkan data, dan data tersebut sudah

dianalisis, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah

membuat laporan penelitian. Laporan penelitian tersebut kemudian

diserahkan kepada dosen pembimbing untuk dikoreksi dan direvisi jika

ada kesalahan dan kekurangan.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Lokasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah Pondok

Pesantren At-Tanwir letsknya di Sumber Gadung, Sumber Bulus II, Slateng,

Ledokombo, Kabupaten Jember. Untuk lebih mengetauhi tentang gambatan

dan objek penelitian  maka akan dikemukakan secara sistematis tentang objek

penelitian sebagai berikut:

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember

Desa Slateng adalah salah satu lingkungan kerja perangkat

pemerintah wilayah desa yang dipimpin oleh Kepala Desa. Desa Slateng

merupakan salah satu dari sepuluh desa yang ada di Wilayah Kecamatan

Ledokombo yang meliputi 4 Dusun yaitu Kopang, Dusun Tegalan I,

Dusun Tegalan II, dan Dusun Sumber Gadung.

Pondok Pesantren At-Tanwir merupakan salah satu pondok

pesantren di Sumber Gadung yang bergerak di bidang keagamaan,

pendidikan, ekonomi dan sosial. Pondok pesantren At-Tanwir pertama kali

berdiri pada tahun 2006, dibawah pimpinan Bapak K.M. Zainul Wasik

(Kyai Danil) selaku pemilik, dan selaku pengasuh pondok pesantren At-

Tanwir. Pesantren ini berlokasi di dusun Sumber Gadung, Sumber Bulus

II, Desa Slateng, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember tepat

dilereng pegunungan Raung yang merupakan gunung berapi aktif yang

terletak di Jawa Timur.
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Berdirinya pondok pesantren At-Tanwir (pesantren kopi) berawal

dari keresahan kiyai karena banyaknya pengangguran di daerah sekitar

pesantren dan anak-anak yang tidak mampu, anak yatim dan broken home

yang akhirnya banyak anak yang putus sekolah, maka kiyai menampung

anak-anak tersebut di pesantren. Dengan adanya permasalahan tersebut

beliau mempunyai niatan untuk melanjutkan sekolah bagi anak yang tidak

mampu.

Pada tahun 2008 beliau dapat mewujudkan niatan untuk

mendirikan lembaga pendidikan seperti SMP Terbuka dengan peraturan

yang masih bebas. Ketika jam pelajaran berlangsung banyak siswa yang

selalu meminta izin pulang terlebih dahulu hanya untuk membantu orang

tuanya menanam kopi. Karena bagi mereka bekerja lebih penting daripada

sekolah. Sehingga semangat mereka untuk sekolah sangatlah minim dan

hal tersebut menjadi masalah buat semua guru tetapi dibalik kejadian

tersebut semua yakin bahwa akan ada hal yang positif.

Seiring dengan kejadian tersebut maka kiyai memutuskan ikut

terjun langsung untuk menanam kopi dan beliau melakukan kerjasama

dengan petani kopi. Dari hal tersebut beliau lebih mengetauhi dibalik kopi

ternyata banyak manfaat  dan hal positif yang sangat bisa membantu untuk

pengembangan pendidikan baik sarana dan prasarana, perekonomian, dan

lainnya. Dari kopi tersebut dapat meningkatkan perekonomian pesantren

dan masyarakat, dari hasil penanaman kopi orang tua juga dapat

membiyayai anaknya dan membantu perekonomian pesantren.
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Di pondok pesantren At-Tanwir semua santri juga di latih untuk

mengelola kopi mulai dari pembibitan, penanaman, sekaligus perawatan

kopi dengan dibantu oleh mahasiswa UIN Malang. Beliau dibantu mulai

dari memilih biji kopi yang layak dipetik atau tidak, rasanya strong atau

tidak, sampai kepada rosting. Pesantren kopi berevolusi dari menanam,

membudidayakan, dan hal tersebut telah menjadikan komoditi yang positif

bagi pesantren dan lebih memperbanyak ilmu sekaligus dapat

mengembangkan dan menghasilkan materi untuk membangun pesantren

yang 90 % dari hasil tanaman kopi, ikatan-ikatan pertanian kopi, pedagang

kopi dan seterusnya. Santri juga ikut aktif dalam berwirausaha kopi mulai

dari penggilingan pada saat panen dan membudidayakan kopi. Di

pesantren kopi bukan hanya memproduksi kopi, tetapi juga terdapat

kuliner kopi yang lain, termasuk roti kopi, keripik kopi dan makanan lain

yang dikelola oleh pesantren dan dipasarkan di daerah jember dan sekitar

dan juga sampai keluar negeri. 43

2. Letak Geografis Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember

Pondok pesantren At-Tanwir terletak di ujung timur desa slateng

yang bertepatan di dusun Sumber Gadung RT/RW 001/018 kecamatan

Ledokombo, kabupaten Jember, Jawa Timur 68196. Jarak pondok

pesantren antara balai desa slateng sekitar 3 km, jarak pesantren At-Tanwir

antara kecamatan Ledokombo sekitar 7,4 km, dan jarak antara pondok

pesantren dengan Provinsi Jawa Timur atau Ibu Kota Surabaya sekitar 162

43 Dokumentasi Pondok Pesantren At-Tanwir
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km. Jarak yang dekat dengan Balai Desa dan akses transportasi yang

memadai pondok pesantren At-Tanwir dapat dijangkau dengan mudah

oleh masyarakat sekitar dan kontribusi dan eksistensinyaa dapat dirasakan

oleh masyarakat Ledokombo yang khususnya desa Slateng.44

3. Tujuan Pondok Pesantren At-Tanwir

a. Menciptakan kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan.

b. Berakhlaq mulia dan bermanfaat bagi masyarakat dengan jalan

menjadi abdi masyarakat yang mampu berdiri sendiri.

c. Bebas dan teguh dalam kepribadian.

d. Menyebarkan agama atau menegakkan islam dan kejayaaan umat

islam di tengahtengah masyarakat.

e. Mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian yang ingin

dituju dan menjadi kepribadian mukhsin, bukan sekedar muslim.

f. Untuk memberi wawasan yang lebih menyeluruh dan aktual melalui

pelatihan usaha, sehingga dapat melihat peluang-peluang menjadi

bekal ketika memasuki dunia usaha.45

4. Visi dan Misi Pondok Pesantren At-Tanwir

Visi:

Terwujudnyaa lembaga pendidikan islami yang unggul dalam

untuk dan iptek, berdisiplin dan amanah membentuk insan beriman,

bertaqwa, berakhlakul karimah dan berprestasi.

44 Dokumentasi Pondok Pesantren At-Tanwir
45 Dokumentasi Pondok Pesantren At-Tanwir
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Misi:

a. Menyiapkan santri dalam mengembangkan diri seiring dengan

perkembangan iman dan taqwa.

b. Menyiapkan santri yang berislam, beriman dan berihsan.

c. Memerangi kemiskinan dan kebodohan.

d. Mewujudkan sistem ekonomi yang berkeadilan.46

5. Struktur Organisasi Pondok Pesantren At-Tanwir

Struktur organisasi yaitu kerangka kerja sama diantara orang-orang

yang akan bertindak, menyusun tenaga kerja dan tugas-tugas dan

menyusun bagian-baian sedemikian rupa dengan penuh rasa tanggung

jawab sehingga dalam sistem organisasi, apa yang dicita-citakan dapat

terwujud.

Untuk mencapai misi yang diemban dalam pengurus pondok

pesantren At-Tanwir maka disusunlah sebuah struktur dalam rangka

pembagian kerja untuk orang-orang yang tepat, sehingga pada gilirannya

tujuan dapat tercapai secara baik.

Adapun struktur dan susunan pengurus Pondok Pesantren At-

Tanwir Ledokombo adalah sebagai berikut:

46 Dokumentasi Pondok Pesantren At-Tanwir



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

65

Gambar 4.1
Struktur Pengurus Pondok Pesantren At-Tanwir

B. Penyajian Data Dan Analisis

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa penelitian ini menggunakan

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi

untuk mendukung penelitian ini. Secara berurutan akan disajikan data-data

hasil penelitian yang mengacu pada fokus penelitian, sebagai berikut:

1. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Melalui Pemanfaatan Kopi Di

Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember

Strategi adalah sebuah cara atau pendekatan yang sangat

menyeluruh dan sangat berkaitan dengan adanya pelaksanaan gagasan atau

perencanaan serta eksekusi dalam suatu aktivitas yang berada dalam kurun

waktu tertentu. Untuk mencapai suatu tujuan organisasi memerlukan

strategi yang tepat, agar tujuan tercapai sesuai dengan yang diinginkan.
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Tentunya diperlukan sebuah proses dalam pembuatan rencana strategi dan

diperlukan sebuah pendekatan yang tepat agar terciptanya sebuah

kesesuaian. Ada 5 (lima) program strategi pemberdayaan yaitu

pengembangan sumberdaya manusia, pengembangan kelembagaan

kelompok, pemupukan modal masyarakat, pengembangan usaha produktif,

penyediaaan informasi tepat guna, sebagai berikut:

a. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan  di

pondok pesantren  At-Tanwir merupakan salah satu strategi

pemberdayaan untuk  membantu santri berfikir inovatif dalam

pengembangan sumber daya manusia dibidang kewirausahaan dengan

lebih memaksimalkannya. Pengembangan sumber daya manusia yang

dilaksanakan di pondok pesantren adalah dengan melakukan pelatihan-

pelatihan kepada santri sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat.

Pelatihan tersebut yaitu pelatihan mengenai usaha kopi. Bentuk-bentuk

pengembangan sumber daya manusia melalui berbagai pelatihan dan

pemberdayaan tersebut dilakukan oleh pengasuh pondok pesantren At-

Tanwir. Selain melalui berbagai pelatihan pengembangan sumber daya

manusia dapat juga dilihat dari partisipasi santri terhadap pengelolaan

maupun penjualan kopi. Sebagaimana dikatakan K.M Zainul Wasik

selaku pengasuh Pondok Pesantren At-Tanwir adalah sebagai berikut:

“Kalau Pemberdayaan disini mbak kami telah memanfaatkan
sumber daya lokal yang ada didesa sini yaitu kopi. Terus santri
disini itu dikasih pelatihan bagaimana cara mengelola kopi
mulai dari pembibitan, penanaman, sama perawatan kopi
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sampai rosting. Ada beberapa fase dalam pengelolaan kopi
yaitu untuk santri putri biasanya pasca panen artinya untuk
memilih antara kopi lanang ataupun kopi yang pecah, dan kopi
yang biasa. Kalau kopi yang pecah dibedakan karena ini tidak
termasuk standar kopi ala kafe. Untuk pengemasan pun kita
melibatkan santri putri. Beda lagi untuk santri putra, mereka
kami latih mulai dari pembibitan, penanaman, perawatan,
penyambungan, pemupukan, sampai pada pemetikan.”47

Hal tersebut dibenarkan oleh Ifan selaku pengurus di Pondok

Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“santri disini diberikan pelatihan mengenai cara mengelola kopi
mulai dari pembibitan, penanaman, pemupukan, roasting, dan
sangrai maupun pengemasan. proses pengelolaannya setelah
biji kopi itu datang dijemur dulu biasanya sampai tiga hari,
terus ada proses pemilihan biji kopi antara kopi yang bagus dan
yang jelek atau tidak termasuk standarisasi ala kafe. Semuanya
yang ngelola santri. Para santri disini dari awal memang sangat
mendukung sekali dan memiliki semangat yang tinggi. Mereka
antusias sekali dengan adanya pelatihan ini.”48

Dipertegas kembali oleh Hisyam selaku pengurus Pondok

Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“semua santri-santri di pesantren sini awalnya diberi pelatihan
sama kiyai seperti cara mengelola kopi sampai cara pemasaran
nya. Kalau mengelola kopi itu mulai dari sebelum panen seperti
pembibitan, penanaman, pokok pengelolaan pada saat
dikebunnya.”49

Dari hasil wawancara diatas bahwa bentuk pengembangan

sumber daya manusia di pondok pesantren At-Tanwir yaitu santri telah

diberikan pelatihan usaha mengenai cara mengelola kopi dari pra

panen sampai dengan pasca panen, dan di berikan pelatihan cara

pemasaran produk kopi. Para santri diajarkan cara mengelola kopi

47 K.M Zainul Wasik, wawancara, Jember, 18 Juli 2020.
48 Ifan, wawancara, Jember, 20 Juli 2020.
49 Hisyam, wawancara, Jember, 20 Juli 2020.
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yang baik dan benar. Pada saat sebelum panen sampai panen santri

putra diajak ke kebun untuk merawat hingga memanennya.

b. Pengembangan Kelembagaan Kelompok

Strategi pemberdayaan masyarakat di pondok pesantren At-

Tanwir juga dilakukan melalui pengembangan kelembagaan

kelompok. Salah satu yang berperan penting dalam pengembangan

pondok pesantren At-Tanwir selain santri adalah kelompok tani kopi.

Masyarakat sekitar pondok pesantren At-Tanwir mayoritas petani kopi

dan ketika pondok pesantren At-Tanwir berdiri maka beberapa petani-

petani kopi tersebut dibentuk dijadikan kelompok untuk mengelola

kebun kopi milik pesantren. Kelompok tani kopi tersebut telah

memiliki anggota sekitar 40 orang. Dalam menunjang pengembangan

usaha ekonomi di pesantren dengan memberikan kesempatan kepada

masyarakat khusus nya petani kopi dalam melakukan entrepreuneur.

Sebagaimana dikatakan K.M Zainul Wasik selaku pengasuh Pondok

Pesantren At-Tanwir adalah sebagai berikut:

“Dimasyarakat ini dulunya terdapat perekonomian yang rendah
dan pendidikan yang rendah. pesantren ini hidup ya dari
masyarakat juga, jadi masyarakat disini seperti walisantri 90%
pengusaha kopi baik bertani, pedagang atau penjual juga bukan
hanya membeli dari petani itu tapi menjual juga seperti ke
torabika, ke gresik, ke malang dan kemana-mana itu semua
pengusaha kopi, jadi kita hidup dari mereka juga. Kita disini
juga membentuk kelompok tani untuk mengelola kebun kopi
milik pesantren. Jadi sangat bepengaruh sekali masyarakat
disini. Kopi ini hakikatnya merupakan komoditi daya magnet
yang tinggi ya bagi penghasilan, pertama mereka yang tidak
memiliki kebun kopi, mereka bisa menjadi kulinya. Kadang
sehari mereka bisa mendapatkan penghasilan sampai 200 ribu.
Jadi ketika pesantren mengadakan acara atau membangun
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sarana prasana pada musim-musim kopi seperti ini gampang,
karena orang-orang lah royalitas nya sangat tinggi terhadap
pesantren sini karena penghasilan mereka kalau musim seperti
ini memang tinggi.”50

Hal tersebut dibenarkan oleh Ifan selaku pengurus di Pondok

Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“disini tidak hanya santri saja yang diberdayakan mbak kita
juga memberdayakan masyarakat sekitar. Karena masyarakat
disini kebanyakan memang petani kopi ya, jadinya kita bisa
membantu perekonomian mereka dari kopi tersebut. Mereka
bisa menjual kopi ke pesantren meskipun pesantren sini
memiliki kebun kopi sendiri dan dikelola oleh kelompok
tani.”51

Hal tersebut dipertegas kembali oleh Hisyam selaku pengurus

di Pondok Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“kita memang memberdayakan masyarakat disini mbak soalnya
masyarakat disini mayoritas petani kopi. dari mereka juga
pesantren ini bisa menghidupi kebutuhan santri. kita juga
memiliki kelompok tani kopi sendiri itu ada 40 orang untuk
sekarang, mereka yang mengelola kebun kopi kita. Awalnya
kita belajar bareng soalnya kalau orang-orang seperti itu
diberikan kayak workshop mikir nya apa sih ini jadi kita
langsung ke praktek nya dan langsung ke kebun. Jadi lama-
kelamaan dari segi ekonomi mereka juga membaik. Kita saling
menguntungkan mbak, untung bagi mereka mendapatkan
penghasilan, untung juga untuk pesantren adanya mereka.
Sampai saat ini mereka sudah bisa mengembangkan usaha
kopinya.”52

Dari hasil wawancara diatas bahwa pondok pesantren At-

Tanwir salah satu pesantren yang telah berupaya melakukan strategi

pengembangan kelembagaan kelompok yaitu kelompok tani kopi yang

telah dibentuk oleh pondok pesantren At-Tanwir. Karena kehidupan

50 K.M Zainul Wasik, wawancara, Jember, 18 Juli 2020.
51 Ifan, wawancara, Jember, 20 Juli 2020.
52 Hisyam, wawancara, Jember, 20 Juli 2020.
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disekitar pondok pesantren At-Tanwir masih sangat sederhana, banyak

pengangguran, banyak pendidikan yang terputus. Untuk itu pesantren

telah berusaha keras agar dapat mengembangkan kelembagaan

kelompok masyarakatnya dan melakukan kerjasama melalui usaha

kopi.

c. Pemupukan Modal Masyarakat

Dalam suatu pemberdayaan dibutuhkan modal untuk

mengembangkan suatu usaha yang telah dijalani. Pengembangan

modal masyarakat merupakan salah satu strategi penting yang harus

dilakukan untuk memudahkan melakukan pengembangan pondok

pesantren At-Tanwir. Melalui modal yang tersedia, pondok pesantren

At-Tanwir akan lebih mudah untuk mengembangkan usahanya dan

untuk meningkatkan kualitas serta jumlah produksi untuk memenuhi

permintaan konsumen. Pihak pesantren telah membuat QR Code

Indonesia (QRIS) untuk mempermudah pihak luar berdonasi tanpa

melewati rekening. Sebagaimana dikatakan K.M Zainul Wasik selaku

pengasuh Pondok Pesantren At-Tanwir adalah sebagai berikut:

“modal untuk mengembangkan usaha kopi yang diperoleh dari
saya pribadi, untuk kebunnya itu memang milik kita sendiri,
dan dikelolah dibantu oleh petani-petani kopi hasilnya dibagi.
Kalau untuk jumlah modalnya kita tidak bisa menghitung
pokok itu bisa jutaan dan sampai milyaran juga.”53

Hal tersebut dibenarkan oleh Ifan selaku pengurus di Pondok

Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

53 K.M Zainul Wasik, wawancara, Jember, 18 Juli 2020.
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“kalau untuk modal saya gak begitu paham ya mbak setau saya
pengasuh sduah ngeluarin banyak dari, untuk mengembangkan
usaha seperti itu kan banyak juga pengeluaran nya. Apalagi
disini untuk lahan kebun kopi nya milik pesantren sendiri. tapi
untuk saat ini alhamdulillah kita melakukan kerjasama dan
memiliki bantuan dari luar.”54

Hal tersebut dipertegas kembali oleh Hisyam selaku pengurus

di Pondok Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“kalau ngomongin modal sudah banyak yang dikeluarkan oleh
pengasuh ya mbak, dan modal itu dari kiyai sendiri. Kayak
usaha kopi yang dikembangkan oleh pesantren itu lahannya
milik pesantren sendiri. Tetapi untuk saat ini modal nya kita
dibantu petani kopi dan pedagang kopi.”55

Dari hasil wawancara diatas bahwa pengembangan modal untuk

pondok pesantren At-Tanwir selain dari pengasuh juga didapat dari

pihak-pihak yang ada di luar. Modal yang diperoleh untuk

mengembangkan usaha kopi pondok pesantren At-Tanwir berupa

uang.

d. Pengembangan Usaha Produktif

Strategi pemberdayaan selain melalui pengembangan sumber

daya manusia juga dilakukan melalui pengembangan usaha produktif.

Dalam penelitian ini strategi pemberdayaan melalui pengembangan

usaha produktif telah dilaksanakan di pondok pesantren At-Tanwir.

Pengembangan usaha produktif menjadi suatu kegiatan yang penting

untuk mendukung berkembangnya usaha pondok pesantren lebih baik

lagi. Melalui pengembangan usaha produktif juga mengajak santri

54 Ifan, wawancara, Jember, 20 Juli 2020
55 Hisyam, wawancara, Jember, 20 Juli 2020
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untuk berpartisipasi secara optimal dengan ikut mengembangkan usaha

yang telah disediakan oleh pesantren yaitu usaha kopi. Macam dan

jenis usaha produktif di pondok pesantren At-Tanwir yaitu produksi

kopi dan makanan olahan yang dibuat dari kopi, seperti kue kopi,

kripik kopi, puding kopi. Kopi yang pesantren produksi telah diberi

nama pesantren kopi kopi lereng raung. Dalam pengembangan usaha

produktif tersebut pengasuh dengan santri berusaha untuk selalu

mengoptimalkan dan memanfaatkan apa yang sudah menjadi potensi

di pondok pesantren At-Tanwir. Sebagaimana dikatakan K.M Zainul

Wasik selaku pengasuh Pondok Pesantren At-Tanwir adalah sebagai

berikut:

“pembangunan unit usaha sebenernya tujuannya selain untuk
kesejahteraan keluarga melalui usaha kopi adalah untuk
kemandirian pondok termasuk santri. Mulai dari pembangunan
gedung-gedung, pendidikan, sandang, pangan semua dari usaha
kopi. mereka sekarang sudah bisa menghasilkan berbagai
produk dari kopi seperti kue kopi, kripik kopi, puding kopi, dan
bubuk kopi. dulunya yang mereka produksi hanya bubuk kopi
saja untuk sekarang mereka alhamdulillah bisa
mengembangkan usaha kopi lebih produktif.” 56

Hal tersebut dibenarkan oleh Hisyam selaku pengurus disana,

beliau mengatakan bahwa:

“kegiatan ekonomi yang produktif kita mengajak santri untuk
mengembangkan usaha yang ada di pesantren yaitu usaha kopi.
Mereka mengelola sendiri dengan berbagai produk yang
dihasilkan dari kopi, salah satunya keripik kopi.”57

56 K.M Zainul Wasik, wawancara, Jember, 18 Juli 2020.
57 Hisyam, wawancara, Jember, 20 Juli 2020.
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Dipertegas kembali oleh Ifan selaku pengurus dipondok

pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“dipesantren untuk saat ini memang lebih mengutamakan
mengembangkan usaha kopi mbak. Hasil dari kopi kami kelola
dengan berbagai macam produk terus kita jual ke masyarakat.
Hasil yang didapat dari penjualan kopi itulah kiyai dapat
memenuhi kebutuhan sehari-hari semua santri mulai dari
pembangunan gedung-gedung, sandang, pangan, dan
pendidikan. Untuk mekanisme penjualannya pihak pesantren
menyediakan kopi dengan harga yang sudah ditetapkan oleh
pesantren, lalu santri menjualnya dengan harga bebas mau
mengambil keuntungan berapa terserah santri, jadi keuntungan
yang didapat dari santri tergantung santri menjualnya berapa.
Seumpama harga kopi yang robusta premium dengan kemasan
punch 100 gram harga dari pesantren 13 ribu maka santri
menjualnya dengan harga 15 ribu. Biasanya kami penjulannya
mengikuti harga yang sudah ditetapkan oleh pak irham yang
mengelola penjualan kopi ini dimalang.”58

Dari data wawancara tersebut dinyatakan bahwa pondok

pesantren At-Tanwir telah melakukan pengembangan usaha produktif

yang ditujukan bagi santri untuk menambah pendapatan pesantren.

Dari usaha kopi yang telah dikelola oleh santri dapat diperjual belikan

kepada masyarakat, maka penghasilan dari penjualan tersebut sebagian

dialokasikan ke pesantren untuk memenuhi kebutuhan santri.

e. Penyediaan Informasi Tepat Guna

Pondok pesantren At-Tanwir dalam pengembangannya tidak

akan bisa terkenal jika tanpa dilakukan dengan adanya informasi atau

semacam publikasi kepada pihak luar. Pondok Pesantren At-Tanwir

dengan melalui publikasi yang baik maka akan mudah dikenal oleh

masyarakat luas. Salah satu strategi pemberdayaan bagi santri di

58 Ifan, wawancara, Jember, 20 Juli 2020.
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pondok pesantren At-Tanwir dengan menyediakan informasi sehingga

menambah pemasukan bagi pesantren. Tanpa melalui penyediaan

informasi ke pihak luar maka masyarakat tidak akan mengetauhi

adanya potensi yang dimiliki oleh pondok pesantren At-Tanwir.

Sebagaimana dikatakan K.M Zainul Wasik selaku pengasuh Pondok

Pesantren At-Tanwir adalah sebagai berikut:

“saya melibatkan santri dengan urusan-urusan bisnis juga,
seperti penjualan kopi, penjualan produk-produk lainnya yang
dibuat dari kopi seperti keripik kopi, puding kopi dan lainnya.
Saya melibatkan alumni juga, biasanya alumni juga menjual
nanti hasil nya dikasihkan dan itu dikelolah oleh pengurus juga.
Disamping itu santri-santri yang sekarang yang dewasa ya kita
memang suruh dagang. Untuk penjulan kopi tidak hanya di
masyarakat sekitar tapi sudah sampai diluar daerah, bahkan luar
negri ada yang sudah mengenal kopi kami. Kita melakukan
kerjasama dengan komunitas tanoker juga, ketika tanoker
mengadakan kegiatan kita selalu diundang seperti ngadain
pameran. Untuk menjual nya kita menjual lewat sosial media
juga. ”59

Hal tersebut dibenarkan oleh Ifan selaku pengurus di Pondok

Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“pesantren sini telah banyak melakukan kerjasama salah
satunya dengan komunitas Tanoker ledokombo. Biasanya kalau
tanoker mengadakan even-even kita diundang untuk
memamerkan produk kopi, disitu kita menjual berbagai varian
produk dari kopi. Kita menjual nya tidak hanya dilingkup
jember aja mbak. Di malang itu ada juga yang membuka cafe di
daerah UIN Malang, mereka menjual kopi produk dari sini.”60

Hal tersebut dipertegas kembali oleh Hisyam selaku pengurus

di Pondok Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

59 K.M Zainul Wasik, wawancara, Jember, 18 Juli 2020.
60 Ifan, wawancara, Jember, 20 Juli 2020.
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“mulai adanya usaha kopi ini pesantren sini sudah memiliki
perubahan. Perekonomian pesantren lebih baik dan terpenuhi
dengan adanya kopi ini. Kalau penjualan kopi nya saya ikut
memasarkan, saya jual melewati sosial media seperti instagram,
whatsapp, facebook.  Kalau penjualan secara langsung biasa
nya kalau ada even-even seperti pameran, biasanya itu diadakan
oleh komunitas tanoker lalu kita diundang untuk memamerkan
dan menjual kopi kami di acara tersebut. Dari situ masayarakat
dari daerah, luar daerah maupun wisatawan luar negeri bisa
mengetauhi kopi kami.” 61

Dari hasil wawancara diatas bahwa di pondok pesantren At-

Tanwir dalam melakukan pemasaran dan penyediaan informasi tentang

usaha kopinya ke pihak luar melalui media sosial berupa facebook,

whatsapp, dan instagram. Tidak hanya melalui sosial media, mereka

melakukan pemasaran melalui pameran yang telah diadakan oleh

komunitas Tanoker. Hal tersebut sudah dipersiapkan oleh pengurus

pondok pesantren At-Tanwir sebagai bentuk publikasi mereka untuk

mengenalkan produk kopi kepada masyarakat luas hingga ke luar

negeri.

2. Keberhasilan Pemberdayaan Ekonomi Di Pondok Pesantren At-

Tanwir

Keberhasilan pemberdayaan bagi masyarakat khususnya dalam

memberdayakan ekonomi di pondok pesantren At-Tanwir dipengaruhi

oleh berbagai faktor. Indikator keberhasilan pemberdayaan dapat dilihat

dari beberapa aspek yaitu kekuasaan untuk (power to), kekuasaan di dalam

(power within), kekuasaan atas (power over), dan kekuasaan dengan

(power with).

61 Hisyam, wawancara, Jember, 20 Juli 2020.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

76

a. Peningkatan kemampuan individu

Keberhasilan pelaksanaan pemberdayaan di pondok pesantren

dapat dilihat melalui bagaimana cara pesantren dalam

mengembangkan usaha kopi melalui pemberdayaan santri.

Pengembangan usaha kopi dilaksanakan melalui pelatihan yang

dimana para santri telah diajarkan mengenai cara berwirausaha dan

proses mengelola kopi. Pondok pesantren At-Tanwir telah mampu

mengembangkan karakter santri menjadikan santri lebih mandiri dan

semangat dalam berwirausaha dan mereka juga dapat memenuhi

kebutuhan mereka dipesantren. Berdasarkan hasil wawancara dengan

Hafi selaku santri pondok pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“dipesantren kiyai mengadakan pelatihan buat santri mbak,
sama beliau diajari cara tentang usaha dan proses pengelolaan
kopi. kita disini dituntut untuk menjadi mandiri. ” 62

Sebagaimana dikatakan oleh Heliya selaku santri pondok

pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“untuk pengembangan pemberdayaan di pesantren diadakan
pelatihan oleh kiyai sendiri. Agar santri disini bisa mengerti
cara berbisnis dan berwirausaha mbak dan bisa membantu
perekonomian pesantren juga. Dari kopi itu kita bisa memenuhi
kebutuhan sehari-hari dipesantren mbak.”63

Hal tersebut dipertegas kembali oleh Tia amalia selaku santri di

Pondok Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“untuk mengembangkan usaha kopi saya dikasih pelatihan-
pelatihan tentang gimana caranya berwirausaha dan cara
mengelola kopinya pesantren mbak. Jadi disini tidak hanya

62 Hafi, wawancara, Jember, 21 Juli 2020.
63 Heliya, wawancara, Jember, 21 Juli 2020.
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diberikan pengetauhan mengenai agama saja tapi juga
diberikan pengetauhan mengenai perekonomian. Dengan
adanya pemberdayaan ekonomi sekarang saya bisa
mengembangkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di
pesantren.”64

Dari hasil wawancara diatas bahwa dalam peningkatan

kemampuan individu santri dikembangkan melalui pelatihan yang

diadakan oleh pesantren At-Tanwir.

b. Peningkatan kesadaran dalam pengetauhan berwirausaha

Dari pelaksanaan pemberdayaan mampu menumbuhkan

semangat berwirausaha dan dapat mengembangkan skill para santri

serta mampu memberikan peningkatan penghasilan di pondok

pesantren At-Tanwir. keberhasilan pemberdayaan ekonomi melalui

pemanfaatan kopi dapat ditunjukkan dari banyaknya jumlah produksi

yang dihasilkan oleh para santri maka semakin banyak pendapatan

yang dihasilkan. Dan juga dapat membantu peningkatan perekonomian

pondok pesantren At-Tanwir yang dihasilkan oleh para santri. Selain

pendidikan yang dilakukan pesantren dalam menunjang

pengembangan santri yaitu dengan memberikan kesempatan kepada

seluruh santri dalam melakukan kegiatan berwirausaha. Seperti halnya

di pondok pesantren At-Tanwir santri diberikan fasilitas untuk

berperan andil dalam mengembangkan produk kopi menjadi bisnis

utama yang dijalankan oleh pesantren. Mereka juga memiliki semangat

yang tinggi dalam mengembangkan usaha kopi. Berdasarkan hasil

64 Tia Amalia, wawancara, Jember, 21 Juli 2020
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wawancara dengan Hafi selaku santri pondok pesantren At-Tanwir,

mengatakan bahwa:

“setelah adanya pemberdayaan disini pesantren sekarang
semakin maju, perekonomian juga semakin meningkat,
peningkatan itu dilihat dari bertambah nya produk yang dibuat
mbak. Awalnya kita cuma bikin produk kopi bubuk sekarang
sudah nambah bikin kue dari kopi, kripik dari kopi. “65

Hal senada juga diungkapkan oleh Heliya selaku santri pondok

pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“Semenjak ada usaha kopi ini sangat bermanfaat bagi saya.
Saya disini mendapatkan ilmu tentang berwirausaha melalui
kopi. hasil dari kopi yang kami jual bisa meringankan
perekonomian dan kebutuhan pesantren. karena kami disini
juga untuk membantu ekonomi di pesantren. untuk penjualan
nya ini lebih difokuskan ke santri yang sudah lulus sekolah,
karena yang boleh pegang hp santri-santri yang sudah lulus
atau yang kuliah mbak.”66

Hal tersebut dipertegas kembali oleh Tia amalia selaku santri di

Pondok Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“di pesantren tidak hanya melakukan kegiatan sekolah dan
diniyah saja, santri diajari paktek wirausaha jadi membuat saya
semangat buat ikut mengembangkan usaha kopi di pesantren
mbak. Ini buat pengalaman saya juga ketika saya sudah lulus
bisa melanjutkan untuk mengembangkan sendiri mbak”67

Dari hasil wawancara diatas  bahwa para santri pondok

pesantren At-Tanwir mereka sadar dengan pentingnya berwirausaha.

Awalnya mereka hanya paham mengenai ilmu agama dan pendidikan

saja tetapi untuk saat ini mereka mengenal ilmu berwirausaha.

65 Hafi, wawancara, Jember, 21 Juli 2020.
66 Heliya, wawancara, Jember, 21 Juli 2020.
67 Tia Amalia, wawancara, Jember, 21 Juli 2020
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c. Upaya menghadapi hambatan

Upaya yang dilakukan oleh pondok pesantren At-Tanwir dalam

menghadapi hambatan yang ada yaitu selalu bekerjasama dalam hal

meningkatkan usaha kopi agar tetap berkembang. Selain itu diadakan

evaluasi yang dilakukan setiap dua bulan sekali untuk mengetauhi

usaha yang dilakukan oleh para santri mengalami perkembangan yang

lebih baik atau tidak. Berdasarkan hasil wawancara dengan Hafi selaku

santri pondok pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“kita semakin termotivasi dan tetap ingin terus belajar untuk
mengembangkan usaha kopi yang lebih baik lagi.”68

Hal senada juga diungkapkan oleh Heliya selaku santri pondok

pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“santri disini selalu mengembangkan dengan terus melihat dan
mengikuti potensi pasar ”69

Hal tersebut dipertegas kembali oleh Tia amalia selaku santri di

Pondok Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“disini selalu diadakan evaluasi setiap dua bulan sekali mbak
untuk mengevaluasi usaha yang kita jalani itu mengalami
perkembangan atau tidak”70

Dari hasil wawancara diatas  bahwa dengan adanya hambatan

yang ada, para santri sangat termotivasi agar lebih giat dalam

mengembangkan usaha kopi yang mereka jalani.

68 Hafi, wawancara, Jember, 21 Juli 2020
69 Heliya, wawancara, Jember, 21 Juli 2020
70 Tia Amalia, wawancara, Jember, 21 Juli 2020
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d. Meningkatkan solidaritas dalam menghadapi hambatan

Dalam menghadapi hambatan yang ada, para santri tetap

meningkatkan solidaritasnya dengan cara saling memotivasi dan

bekerjasama. Solidaritas terjaga dengan baik perlu adanya dukungan

dari pengurus maupun pengasuh pondok pesantren At-Tanwir. Adanya

dukungan kepada santri dilihat dari antusiasme santri untuk turut serta

dalam pemberdayaan ekonomi di pesantren. Seperti yang diungkapkan

oleh Ifan selaku pengurus pondok pesantren At-Tanwir bahwa:

“yang kita lakukan agar mereka tetap solidaritas kita selalu
melakukan pendampingan kepada santri, memberikan
pelatihan, dan aktif untuk mencari informasi tentang pemasaran
produk mbak. Pemasaran produk ini lebih difokuskan kepada
santri yang sudah lulus SMA.”71

Hal senada juga diungkapkan oleh Hafi selaku santri pondok

pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“untuk meningkatkan solidaritas disini kami saling memotivasi
satu sama lain dan selalu bekerjasama untuk mengembangkan
usaha kopi mbak”72

Hal senada juga diungkapkan oleh Heliya selaku santri pondok

pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

“kita ikut membantu mengembangkan keterampilan dan
perekonomian di  pesantren dari situ solidaritas kita semakin
erat mbak”73

Hal tersebut dipertegas kembali oleh Tia amalia selaku santri di

Pondok Pesantren At-Tanwir, mengatakan bahwa:

71 Ifan, wawancara, Jember, 21 Juli 2020
72 Hafi, wawancara, Jember, 21 Juli 2020
73 Heliya, wawancara, Jember, 21 Juli 2020
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“kita meningkatkan solidaritas saling membantu pada saat
kegiatan pengolaan kopi dan usaha kopi mbak ”74

Dari hasil wawancara diatas  bahwa untuk meningkatkan

solidaritas antar santri dalam mengembangkan usaha kopi yaitu dengan

melakukan pendampingan kepada santri, diberikannya pelatihan, serta

aktif dalam pencarian informasi dalam hal pemasaran produk. Para

santri ikut serta dalam mengembangkan usaha kopi dan perekonomian

pesantren untuk meningkatkan solidaritas tetap terjaga dengan baik.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti

untuk memperkuat validitas data dari hasil observasi, maka dalam analisis data

berikut ini akan difokuskan pada pemberdayaan ekonomi di pondok pesantren

At-Tanwir Ledokombo Jember, dari data yang diperoleh dari lapangan melalui

metode wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian disajikan dalam

bentuk penyajian data, data selanjutnya dianalisis kembali sesuai fokus

penelitian. Akan didapatkan temuan-temuan informasi yang sebelumnya tidak

masuk kedalam fokus penelitian. Temuan dilapangan tersebut kemudian akan

dikemukakan dan dikomunikasikan dengan teori-teori yang dijadikan sebagai

landasan penelitian.

1. Strategi Pemberdayaan Ekonomi Melalui Pemanfaatan Kopi Di

Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember

Dalam melakukan suatu pemberdayaan ekonomi sangatlah

diperlukan strategi yang tepat agar dapat mencapai tujuan yang

74 Tia Amalia, wawancara, Jember, 21 Juli 2020
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diharapkan. Pemberdayaan masyarakat adalah upaya menjadikan

masyarakat berdaya dan mandiri, mampu berdiri diatas kakinya sendiri,

tanpa ketergantungan dengan pihak lain.75 Pemberdayaan melalui

pemanfaatan kopi menjadi salah satu model pemberdayaan yang telah

diterapkan di pondok pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember. Dalam

pemberdayaan ekonomi tersebut diharapkan berhasil dan bermanfaat bagi

santri maupun masyarakat Pondok Pesantren At-Tanwir Ledokombo

Jember, dan terdapat beberapa strategi yang dilakukan oleh pengasuh

pondok pesantren At-Tanwir Ledokombo Jember beserta dukungan

masyarakat sekitar, yaitu:

a. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia merupakan pendekatan

strategis untuk melakukan investasi dalam sumber daya manusia.

Pengembangan sumber daya manusia menyediakan kerangka kerja

untuk pengembangan diri, program pelatihan dan kemajuan karir yang

disesuaikan dengan kebutuhan keterampilan dalam organisasi dimasa

yang akan datang.

Salah satu strategi pemberdayaan yang memiliki peranan

penting bagi pondok pesantren adalah pengembangan sumber daya

manusia. Membangun sumber daya manusia yang kompeten menjadi

salah satu hal yang harus ditingkatkan didalam sebuah pengembangan

pondok pesantren, karena dengan tersedianya sumber daya manusia

75 Tommy Suprapto, Pemberdayaan Masyarakat Informasi Konsep dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Pustaka  Pelajar (Anggota IKAPI), 2019), 17.
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dapat mendukung pengelolaan pondok pesantren At-Tanwir.

Pengembangan sumber daya manusia menjadi salah satu strategi yang

dapat dilakukan untuk menjadikan santri memiliki kompetensi dan

keahlihan tertentu untuk dapat mengelola sumber daya dan potensi

yang dimiliki oleh pesantren. Pengembangan sumber daya manusia di

pondok pesantren At-Tanwir dengan melakukan pelatihan-pelatihan

kepada santri sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat. Santri-santri

di pondok pesantren At-Tanwir diberikan pelatihan mengenai

bagaimana cara mengelola kopi mulai dari pra panen kopi sampai

dengan pasca panen kopi. Selain pelatihan dalam mengelola kopi, juga

di berikan pelatihan mengenai bagaimana cara memasarkannnya.

Pelatihan pra panen yaitu pembibitan, penanaman, perawatan, sampai

dengan pemetikan. Perawatan pasca panen yaitu pemilihan biji kopi,

sangrai, roasting, pengemasan. Pondok Pesantren At-Tanwir

menerapkan pelatihan kewirausahaan kepada santri dan langsung

melakukan praktik untuk meningkatkan keahlihan santri. Pelatihan

tersebut dilakukan oleh pihak pesantren tanpa bekerjasama dengan

pihak luar. Sesuai dengan teori bahwa Pengembangan sumberdaya

manusia, meliputi berbagai macam pendidikan dan latihan baik untuk

anggota maupun pengurus kelompok, mencakup pendidikan dan

latihan keterampilan pengelolaan kelembagaan kelompok, teknis

produksi dan usaha.76

76 O.S. Prijono & Pranaka, A.M.W, Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan dan Implementasi.
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b. Pengembangan Kelembagaan Kelompok

Pemberdayaan yaitu suatu usaha untuk meningkatkan

kesejahteraan sekelompok orang (masyarakat), agar dari segi

kehidupan ekonominya dapat sedikit meningkat dibandingkan dengan

sebelumnya. Kelompok adalah sekumpulan individu yang

berhubungan satu sama lain yang memiliki tujuan bersama dan adanya

organisasi atau struktur. Pemberdayaan masyarakat yang dijalankan

oleh pondok pesantren At-Tanwir telah berjalan dengan signifikan dan

sejalan terhadap pengembangan dan pemberdayaan ekonomi

masyarakat. Pondok pesantren At-Tanwir telah mengembangkan

kelompok tani yang dibentuk oleh pesantren. Sebelum adanya pondok

pesantren,  masyarakat sekitar mayoritas masyarakatnya sebagai petani

kopi. Kelompok tani kopi tersebut yang mampu secara penuh

mengelola kebun kopi milik pesantren. Adanya kelompok tani dapat

membantu perekonomian mereka maupun pesantren. Sampai saat ini

jumlah anggotanya terdapat sekitar 40 orang. Mengenai strategi

pengembangan kelembagaan tentu ada peraturan yang harus di patuhi

tidak semenamena membentuk suatu kelembagaan tanpa mengikuti

prosedur yang ada. Didalam pesantren tidak memliki kelembagaan

kelompok yang dikembangkan oleh pesantren sendiri. Tidak sesuai

dengan teori yang dikemukakan oleh Ismawan, Pengembangan

(Jakarta: Center for Strategic and International Studies, 1996), 107.
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kelembagaan kelompok, meliputi bantuan menyusun mekanisme

organisasi, kepengurusan, administrasi, dan peraturan rumah tangga.77

c. Pemupukan Modal Masyarakat

Permodalan dalam bentuk uang merupakan salah satu faktor

penting dalam dunia usaha tetapi bukan yang terpenting. Dalam

mengembangkan sebuah pesantren memerlukan dukungan moril

maupun materiil. Selain partisipasi dan antusias dari masyarakat

setempat, juga dibutuhkan modal untuk pengembangannya. Modal

tersebut digunakan untuk mengembangkan kebutuhan fisik pesantren

dan juga untuk kebutuhan para santri. Pondok pesantren At-Tanwir

juga telah melakukan strategi pemberdayaan bagi ekonomi pesantren

melalui pengembangan modal. Modal untuk mengembangkan pondok

pesantren At-Tanwir di dapatkan dalam bentuk uang. Uang yang di

dapatkan dari masyarakat maupun wali santri dialokasikan kepada

sarana dan prasarana maupun pendidikan. Pihak pesantrenpun telah

membuat QR Code Indonesia (QRIS) untuk mempermudah pihak luar

berdonasi tanpa melewati rekening. Para santri telah diberikan modal

berupa barang (kopi) untuk mengembangkan usaha kopi yang telah

dijalani agar menunjang perkembangan pesantren. Tidak sesuai dengan

teori menurut Ismawan Pemupukan modal masyarakat (swasta) dengan

sistem tabungan dan kredit anggota, serta menghubungkan kelompok

77 Pranaka, 107.
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dengan lembaga-lembaga keuangan setempat untuk mendapatkan

manfaat bagi pemupukan modal lebih lanjut.78

d. Pengembangan Usaha Produktif

Pengembangan usaha produktif merupakan kegiatan yang

dilakukan untuk memajukan kegiatan ekonomi masyarakat yang

menghasilkan keuntungan. Strategi untuk memberdayakan ekonomi di

pondok pesantren At-Tanwir adalah melalui pengembangan usaha

produktif. Pengembangan usaha produktif diperlukan agar pesantren

juga memiliki kesadaran yang tinggi dengan melihat potensi yang

dimiliki pesantren. Pondok pesantren At-Tanwir telah melakukan

pengembangan usaha yang produktif, yaitu usaha kopi. Melalui

pengembangan usaha produktif juga mengajak santri untuk

berpartisipasi secara optimal dengan ikut mengembangkan usaha yang

telah disediakan oleh pesantren.

Pondok pesantren At-Tanwir mengembangkan usaha produktif

yang ditujukan bagi santri untuk meningkatkan pendapatan pesantren.

Usaha kopi tersebut dimanfaatkan oleh santri sebagai salah satu

kegiatan yang dapat menambah pengalaman bahkan juga memberikan

motivasi untuk mendukung pengembangan usaha kopi. Berbagai

macam jenis produk dari kopi yang mereka hasilkan yaitu kopi bubuk,

kue kopi, keripik kopi, puding kopi. Pondok pesantren belum bisa

mandiri dalam memproduksi kopi sehingga pesantren bekerjasama

78 Pranaka, 107.
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dengan tim malang atau tim riset yang melakukan pengabdian

masyarakat berbasis riset dengan sistem berbagi keuntungan. Bentuk

keuntungannya yang didapatkan oleh pesantren yaitu tim malang (tim

riset) membeli kopi greenbean (kopi mentah) ke pesantren dengan

harga lebih tinggi 10% sampai 50% sesuai spesifikasi kopi, dengan

rincian kopi robusta lanang harga pasar 60 ribu per kg di beli oleh tim

malang seharga 100 ribu per kg jadi profit yang di peroleh pesantren

yaitu 40 ribu per kg begitu juga dengan kopi robusta premium,

pesantren mendapatkan profit 40 ribu per kg. Berbeda dengan kopi

robusta medium harga pasar 20 ribu per kg dijual dengan harga 22 ribu

sampai 25 ribu per kg jadi profit yang di peroleh 2 ribu sampai 5 ribu

per kg. Keuntungan yang di peroleh pesantren At-Tanwir digunakan

untuk mengembangkan kelompok tani 40% dan 60% untuk

pengembangan pesantren, termasuk menggratiskan biaya santri.

Untuk mekanisme penjualan yang dilakukan oleh santri yaitu

pesantren telah menyediakan kopi dengan harga grosiran. Santri bebas

menjualkan kopi dengan harga yang diinginkan santri. Kebanyakan

santri menjualnya mengikuti harga yang sudah ditetapkan oleh tim

malang. Jadi keuntungan santri dalam menjual kopi antara 2 ribu

sampai 3 ribu per kemasan. Sesuai dengan teori yang dikemukakan

ismuwan pengembangan usaha produktif, meliputi peningkatan usaha
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produksi (dan jasa), pemasaran yang disertai dengan kegiatan studi

kelayakan dan informasi pasar.79

e. Penyediaan Informasi Tepat Guna

Salah satu strategi untuk mempercepat kemajuan ekonomi

dalam persaingan global yaitu menerapkan Informasi tepat guna dan

apabila dimanfaatkan secara optimal diyakini akan meningkatkan

pendapatan dan memberikan nilai tambah produk. Penyediaan

informasi tepat guna artinya bagaimana mengenalkan pondok

pesantren At-Tanwir atau biasanya disebut pesantren kopi kepada

masyarakat luas maupun mancanegara. Pondok pesantren At-Tanwir

telah melakukan penyediaan informasi tentang kopi yang diproduksi

pesantren melalui media sosial, bahkan melakukan kerjasama dengan

komunitas tanoker. Pempublikasian produk kopi melalui media sosial

yang dilkakukan oleh pesantren yaitu, instagam, facebook, whatsapp.

Penyediaan informasi tidak hanya melalui media sosial, tetapi juga

melalui kegiatan pameran yang telah diadakan oleh komunitas tanoker

ledokombo. Dengan cara itu dapat dimanfaatkan untuk

mempromosikan kopi pesantren kepada masyarakat maupun

wisatawan mancanegara. Hal tersebut sesuai dengan teori yang

dikemukakan Ismawan mengenai Penyediaan informasi tepat-guna

yang sesuai dengan tingkat pengembangan kelompok. Informasi ini

antara lain berupa exsposure program, penerbitan buku, dan majalah

79 Pranaka, 107.
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yang dapat memberikan masukan-masukan yang mendorong inspirasi

kearah inovasi usaha lebih lanjut.80

2. Keberhasilan Pemberdayaan Ekonomi Di Pondok Pesantren At-

Tanwir

Keberhasilan di dalam pemberdayaan ekonomi di pondok

pesantren dapat dilihat dari hasil yang telah dicapai. Pondok pesantren At-

Tanwir telah mampu mengembangkan karakter santri dan menjadikan

santri mempunyai rasa untuk bertanggung jawab, jiwa kemandirian, dan

mampu berwirausaha.

a. Peningkatan Kemampuan Individu (Power To)

Peningkatan kemampuan individu dapat menumbuhkan

kemauan dan keberanian untuk mengambil keputusan mengikuti

pemberdayaan demi terwujudnya perubahan dan perbaikan yang

diharapkan. Keberhasilan pemberdayaan ekonomi di pondok pesantren

At-Tanwir  dapat dilihat dari pemberdayaan para santri yang

mengangkat kemampuan ekonomi, dan mengaksaes manfaat

kesejahteraan. Para santri di berikan pelatihan mengenai

pengembangan usaha yang di sediakan oleh pesantren. Melalui

pelatihan setiap santri diberikan pemahaman mengenai konsep-konsep

kewirausahaaan. Tujuan yang ingin dicapai oleh pesantren dalam

pemberdayaan ekonomi adalah untuk membentuk individu santri

menjadi individu yang mandiri. Pemberdayaan ekonomi melalui

80 Pranaka, 107.
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pemanfaatan kopi memiliki dampak positif dari segi ekonomi, sosial,

dan pendidikan. Dari hal tersebut diharapkan terciptanya lapangan

kerja dan para santri mampu berinteraksi dengan baik. Hal tersebut

sesuai dengan teori bahwa derajat pemberdayaan suatu kelompok atau

individu dimulai dari yang paling tinggi yaitu dengan kesadaran atau

kemauan dalam meningkatkan kemampuan individu dalam perubahan

serta kesempatan akses (power to). 81

b. Peningkatan Kesadaran (Power Within)

Kesadaran suatu kelompok atau masyarakat sangat penting

dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Penyadaran yaitu kegiatan-

kegiatan yang dilakukan untuk menyadarkan santri tentang

keberadaannya sebagai individu santri. Keberhasilan pemberdayaan

ekonomi melalui pemanfaatan kopi dapat dilihat dari kesadaran para

santri untuk mengembangkan usaha kopi yang telah disediakan oleh

pondok pesantren At-Tanwir. Produksi yang dihasilkan oleh santri

semakin bertambah dulunya hanya memproduksi kopi bubuk sekarang

berbagai varian produk yang dihasilkan dari kopi dan keaktifan para

santri dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh

pesantren. Kesadaran dan semangat para santri telah mampu

meningkatkan perekonomian pesantren. Memproduksi kopi atau

mengelola kopi dilakukan santri pada saat panen kopi tiba. Tidak

semua santri sadar dengan pentingnya untuk berubah, masih ada

81 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT. Refika Aditama,
2005), 63.
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beberapa santri yang tidak ikut dalam mengelola kopi. Hal tersebut

tidak sesuai dengan teori bahwa adanya kesadaran maka diharapkan

suatu kelompok dapat meningkatkan kesadaran dan keinginan untuk

berubah (power within).82

c. Upaya Menghadapi Hambatan (Power Over)

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk

memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi kemampuan yang

mereka miliki. Pemberdayaan ekonomi di pondok pesantren At-Tanwir

menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu santri sebagai

pihak yang diberdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai

pihak yang memberdayakan. Hambatan yang terdapat pada santri

pondok pesantren At-Tanwir mengenai pemberdayaan ekonomi

melalui kopi yaitu para santri masih banyak yang belum bisa membaca

keadaan pasar, santri putri belum bisa bebas dalam mengembangkan

usahanya karena terbatas oleh waktu. Peralatan yang digunakan masih

belum lengkap dan masih menggunakan alat tradisional. Upaya untuk

menghadapi hambatan yang ada yaitu para santri tetap diberikan bekal

mengenai pelatihan agar keterampilan yang dimiliki mereka semakin

meningkat. Mengenai peralatan pihak pesantren mengajukan proposal

kepada YDSF untuk meminta bantuan mengenai alat untuk

memproduksi kopi.

82 Suharto, 63.
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d. Meningkatkan Solidaritas (Power Within)

Dalam suatu kelompok dibutuhkan solidaritas karena manusia

saling membutuhkan satu sama lain. Dengan adanya solidaritas dan

kerjasama yang terjalin dapat mengakibatkan hubungan antar santri

menjadi semakin baik dan harmonis. Dalam meningkatkan sebuah

tujuan yang ingin dicapai harus memiliki semangat dan motivasi yang

tinggi. Pondok pesantren At-Tanwir tetap meningkatkan solidaritas

dengan cara memberikan dukungan yang penuh kepada santri, selalu

melakukan pendampingan, diberikan pelatihan,  serta aktif dalam

mencari informasi dalam hal pemasaran produk. Pencarian informasi

mengenai pemasaran produk atau menjualkan produk kopi milik

pesantren di fokuskan kepada santri yang sudah lulus SMA atau santri

yang kuliah. Pemasaran yang dilakukan pesantren untuk menarik

minat masyarakat agar membeli produk kopi yang dihasilkan oleh

pondok pesantren At-Tanwir. Para santri saling bekerjasama untuk

melakukan pemberdayaan ekonomi di pesantren. Hal tersebut sesuai

dengan teori yang diungkapkan Suharto yaitu meningkatkan solidaritas

atau tindakan bersama orang lain untuk menghadapi hambatan yang

ada (power with). 83

83 Suharto, 63.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam bab terkhir ini, peneliti berusaha untuk memaparkan 

secara singkat dan jelas. Yang mana kesimpulan pada bab 5 (lima) ini 

merupakan inti dari pembahasan yang telah peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya. Akan tetapi ada beberapa tambahan untuk pandangan studi lebih 

lanjut dalam bidang ekonomi secara umum dan pemberdayaan ekonomi secara 

khusus. 

1. Strategi pemberdayaan yang dilakukan pondok pesantren At-Tanwir yaitu 

a) pengembangan SDM dilakukan melalui pelatihan berupa pelatihan 

mengelola kopi mulai dari sebelum panen hingga setelah panen dan 

pelatihan mengenai cara memasarkan, b) pengembangan kelembagaan 

kelompok pihak pesantren telah memberikan wadah kepada kelompok tani 

untuk menunjang perekonomian para tani maupun pesantren, c) dalam 

pemupukan modal para santri telah diberikan modal untuk 

mengembangkan usaha kopi yang telah dijalani agar menunjang 

perkembangan pesantren, d) Pengembangan usaha produktif, pondok 

pesantren At-Tanwir telah memberikan arahan kepada santri untuk dapat 

menjadi santri yang mandiri dengan tujuan akan mencapai kesejahteraan, 

e) penyediaan informasi tepat guna, untuk mengenalkan potensi yang 

dimiliki pondok pesantren At-Tanwir ke masyarakat luas dan wisatawan 
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mancanegara maka diperlukan strategi pemasaran dan publikasi yang 

maksimal. 

2. Keberhasilan pemberdayaan ekonomi dapat dilihat dari hasil yang di capai 

oleh pondok pesantren At-Tanwir dalam program pemberdayaan yaitu a) 

peningkatan kemampuan individu, melalui pelatihan setiap santri 

diberikan pemahaman mengenai konsep-konsep kewirausahaaan. Tujuan 

yang ingin dicapai oleh pesantren dalam pemberdayaan ekonomi adalah 

untuk membentuk individu santri menjadi individu yang mandiri, b) 

peningkatan kesadaran, Kesadaran dan semangat para santri telah mampu 

meningkatkan perekonomian pesantren dan masih ada beberapa santri 

yang belum sadar dengan pentingnya berwirausaha, c) upaya menghadapi 

hambatan, para santri tetap diberikan bekal mengenai pelatihan agar 

keterampilan yang dimiliki mereka semakin meningkat, d) Meningkatkan 

solidaritas, memberikan dukungan yang penuh kepada santri, selalu 

melakukan pendampingan, diberikan pelatihan, serta aktif dalam mencari 

informasi dalam hal pemasaran produk. 

B. Saran 

Dengan selesainya penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren At-

Tanwir Ledokombo Jember, maka peneliti memberikan saran sebagai bahan 

pertimbangan antara lain: 

1. Bagi pihak pondok pesantren At-Tanwir, untuk selalu memberikan 

dukungan kepada para santri agar mereka sadar pentingnya berwirausaha 

dan menjadikan santri lebih mandiri. Selain itu bisnis kopi yang selama ini 
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menjadi bisnis utama pesantren dalam mendidik dan menjadikan pesantren 

berbasis entrepreuner sudah tepat.  

2. Bagi peneliti selanjutnya dalam skripsi ini peneliti jauh dari kata 

kesempurnaan, sehingga penyusun berharap untuk peneliti selanjutnya 

dapat mengupas lebih lanjut mengenai pemberdayaan yang dilakukan oleh 

pondok pesantren At-Tanwir, sehingga dari kekurangan peneliti ini dapat 

digunakan sebagai bahan referensi untuk melakukan kajian berikutnya.  
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Fokus Penelitian 

Model 

Pemberdayaan 

Ekonomi Melalui 

Pemanfaatan Kopi 

(Di Pondok 

Pesantren At-Tanwir 

Ledokombo Jember) 

1. Pemberdayaan 

Ekonomi 

1. Pemberdayaan 

Masyarakat 

 

1. Pengertian 

pemberdayaan 

Masyarakat  

2. Strategi 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

3. Tahap-tahap 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

4. Tujuan 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

5. Prinsip-prinsip 

Pemberdayaan 

6. Model 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

masyarakat 

7. Indikator 

Keberhasilan 

Pemberdayaan  

1. Informan: 

a. Pengasuh 

Pondok 

Pesantren 

At-Tanwir 

b. Pengurus 

Pondok 

Pesantren 

At-Tanwir 

c. Santri 

Pondok 

Pesantren 

At-Tanwir 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan 

1. Pendekatan 

Penelitian:  

Pendekatan 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian: 

Deskriptif 

3. Lokasi Penelitian : 

Pondok Pesantren 

At-Tanwir 

Ledokombo Jember 

4. Teknik penentuan 

informan : Teknik 

Purposive 

5. Teknik 

Pengumpulan data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

6. Teknik analisis data 

deskriptif 

7. Keabsahan data: 

Triangulasi data 

1. Bagaimana 

strategi 

pemberdayaan 

ekonomi 

melalui 

pemanfaatan 

kopi di 

pondok 

pesantren At-

Tanwir? 

2. Bagaimana 

keberhasilan 

pemberdayaan 

ekonomi di 

pondok 

pesantren At-

Tanwir? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Untuk pengasuh 

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya Pondok Pesantren At-Tanwir 

Ledokombo Jember? 

2. Apa tujuan berdirinya pesantren ? dan apa visi misi dibentuknya pondok 

pesantren at-tanwir? 

3. Bagaimana pemberdayaan ekonomi yang ada di pondok pesantren At-

Tanwir? 

4. Bagaimana strategi yang dilakukan dalam pemberdayaan ekonomi di 

pondok pesantren At-Tanwir ? 

5. Upaya apa saja yang dilakukan pondok pesantren dalam mengembangkan 

pemberdayaan ekonominya dari usaha kopi? 

6. Darimana pendanaan ponpes At-Tanwir ? 

7. Apa kendala yang terjadi pada Modal/pendanaan  dan bagaimana solusi 

yang dilakukan? 

8. Apakah dengan adanya pemberdayaan ekonomi dari kopi dapat 

bermanfaat bagi para santri ? 

9. Apakah dengan adanya pemberdayaan ekonomi yang dilakukan pondok 

pesantren At-Tanwir melalui usaha kopi dapat membantu masyarakat 

sekitar? 

10. Bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh 

pesantren? 

11. Bagaimana pihak pesantren untuk mengutamakan kekurangan dan 

kebutuhan dari setiap santri? 

12. Dengan cara seperti apa pihak pesantren mensejahterakan santri dan pihak-

pihak yang berkaitan mengenai usaha kopi 

13. Siapa saja yg terlibat dalam menggerakan usaha kopi di pesantren? 

Manfaatnya apa dengan adanya mereka? 

14. Bagaimana memberdayakan santri-santri dipesantren dengan usaha kopi 

tersebut? 

Untuk Pengurus  

1. Bagaimana pihak pesantren untuk mengutamakan kekurangan dan 

kebutuhan dari setiap santri? 

2. Dengan cara seperti apa pihak pesantren mensejahterakan santri dan pihak-

pihak yang berkaitan mengenai usaha kopi 

3. Siapa saja yg terlibat dalam menggerakan usaha kopi di pesantren? 

Manfaatnya apa dengan adanya mereka? 
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4. Bagaimana memberdayakan santri-santri dipesantren dengan usaha kopi 

tersebut? 

Untuk Santri  

1. Apa kegiatan sehari-hari santri? 

2. Bagaimana santri dalam mengelola hasil kopi? 

3. Bagaimana strategi dalam memasarkan kopi yang telah diproduksi? 

4. Usaha apa yang santri tekuni selama dipesantren? 

5. Apakah santri mendapaat manfaat dari kegiatan pemberdayaan ? 

6. Apakah dari usaha tersebut santri sudah mendapatkan hasil secara materi 

dan non materi? Secara materi seperti apa dan non materi seperti apa? 

7. Apakah dari usaha yang ditekuni santri dapat memenuhi kebutuhan santri? 

8. Apakah santri sudah bisa membaca kondisi pasar, peluang dan ancaman 

pasar? 

9. Apakah santri dapat berpartisipasi aktif dan selalu dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan mengenai usaha yang dijalankan? 

10. Apakah santri sudah dapat mandiri? 

11. Bagaimana santri untu  
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Dokumentasi 

Wawancara dengan pengasuh K.M Zainul Wasik 

 

Wawancara dengan santri 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

Wawancara dengan Pengurus 

 

Produk Kopi 
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Pameran yang diadakan oleh Tanoker  
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BIODATA PENULIS 

 

A. Biodata Pribadi 

Nama   : Dewi Azah Istifadah 

Tempat/Tanggal Lahir : Banyuwangi, 24 Juni 1997 

Alamat : Dusun Krajan 004/001 Desa Yosomulyo 

Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi 

Provinsi Jawa Timur 68486 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

Kewarganegaraan  : WNI 

No. Hp   : 089650021135 

Email   : dhewiazah81@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan  

1. TK Al-Ikhsan 2002-2004. 

2. SDN 5 Yosomulyo 2004-2010. 

3. MTS Kebunrejo Genteng 2010-2013 

4. MAN 1 Jember 2013-2016. 

5. IAIN Jember 2016-2020 

C. Pengalaman Organisasi  

1. Taekwondo MAN 1 Jember  

2. HMPS EKSYAR (Ekonomi Syariah) IAIN Jember (Sebagai Sekertaris 

Bidang Sosial dan Jaringan) 

3. UBM (Unit Beladiri Mahasiswa) IAIN Jember (Sebagai Bendahara) 

4. Taekwondo IAIN Jember  


